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 ABSTRAK 
 
RUDI YULIANTO, 2008, Pemaknaan Terhadap Ritual Malam Jumat 
Di Makam Eyang Sirajd Pracimaloyo (Suatu Studi Eksploratif Mengenai 
Persepsi Dan Pemaknaan Terhadap Ritual Malam Jumat Di Makam Eyang 
Sirajd Dalam Kaitannya Dengan Pemenuhan Kebutuhan Batin Serta Rasa 
Tentram Di Surakarta), Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Tradisi Ritual Malam Jumat Di Makam Eyang Sirajd Pracimaloyo 
merupakan tradisi yang telah dilaksanakan sejak dulu. Adapun tujuan dari 
pelaksanaan tradisi tersebut adalah Mengenang jasa-jasa Eyang Sirajd, 
Memohonkan ampunan atas segala dosa kepada Tuhan untuk orang yang meninggal, 
Supaya arwah yang meninggal diterima disisi Tuhan, Supaya orang yang ditinggal 
mendapat berkah, Sebagai perwujudan rasa social antar sesame. Selain itu, Ritual 
Malam Jumat ini juga bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan serta untuk 
menambah iman, dan untuk mengingatkan kepada para peziarah yang datang bahwa 
setiap manusia akan mati dan dikuburkan. 
Permasalahan penelitian adalah Bagaimanakah Pemaknaan Terhadap 
Ritual Malam Jumat  di Makam Eyang Sirajd Pracimaloyo serta factor-faktor apa 
saja yang mendorong terjadinya suatu ritual tersebut di Makam Eyang 
Sirajd.Dengan perumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pemaknaan terhadap ritual malam jumat di Makam Eyang 
Sirajd Pracimaloyo. Tujuan selanjutnya adalah menggambarkan bagaimana sikap 
dan pandangan masyarakat terhadap ritual malam jumat di Makam Eyang Sirajd dan 
menggambarkan bagaimana jalannya ritual malam jumat yang dilakukan di Makam 
Eyang Sirajd serta apa yang memotivasi peziarah yang melakukan ritual malam 
jumat di Makam Eyang Sirajd. 
Sebagai penelitian eksplorasi yang didasarkan pada pengamatan langsung 
dan wawancara mendalam. Teknik pengambilan sample digunakan teknik 
“Purposive Sampling” yang dipadukan dengan “Maximum Variation Sampling” 
untuk mengambil sample yang dianggap representative dengan tema penelitian. 
Dari data yang telah dikumpulkan dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
Pemaknaan ritual malam jumat di Makam Eyang Sirajd Pracimaloyo dalam 
kaitannya dengan persepsi dan perilaku para peziarah makam secara garis besar 
adalah mengarah pada tindakan ritual malam jumat. Dalam pengertian bahwa 
persepsi yang dimiliki para pelaku peziarah makam kepada tindakan pemaknaan 
ritual malam jumat di Makam Eyang Sirajd Pracimaloyo. Pelaksanaan dari ritual 
tersebut didasarkan atas keyakinan dari ritual itu sendiri serta manfaat yang 
dirasakan yaitu terpenuhinya kepuasan batin dan rasa aman dalam diri para pelaku 
ritual. 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Budaya Indonesia sudah ada sejak sekitar 400 tahun setelah masehi, hal 
ini terbukti ditemukan berbagai macam arsitek dan prasasti. Arsitek dan Prasasti 
merupakan salah satu bentuk kebudayaan yang bersifat materiil. Dalam konsep 
kebudayaan perwujudan bentuk kebudayaan dapat nerupa kebudayaan yang 
bersifat materiil dan berbentuk non materiil. Wujud kebudayaan yang bersifat 
materiil berupa barang-barang, tulisan, rumah, senjata dan lain-lain. Sedangkan 
wujud kebudayaan yang bersifat non materiil seperti bahasa, tingkah laku, 
agama, kesenian, dan sebagainya. Menurut hukum 3 tahap perkembangan 
masyarakat zaman kuno adalah masyarakat Teologis dimana segala sesuatu 
terjadi dalam kehidupan selalu dihubungkan dengan kekuatan diluar kemampuan 
manusia. Manusia berpendapat bahwa ada kekuatan yang lebih besar yang 
mengatur kehidupan manusia. Sejak zaman kuno manusia sudah mengenal 
adanya Tuhan yang dianggap manusia adalah pengatur kehidupan dan alam 
semesta. Hal ini dibuktikan dengan ditemukan berbagai benda yang digunakan 
untuk melakukan pemujaan, walaupun masih dalam bentuk yang sederhana. Di 
Mesir masyarakat menyembah Dewa Ra dan Re, sedangkan di Yunani mengenal 
Dewa Zeus. Walaupun perbedaan nama dan cara penyembahannya pada intinya 
adalah sama yaitu adanya suatu bentuk pemujaan dan penghargaan dari manusia 
terhadap Tuhannya. Di Indonesia kepercayaan Tuhan dimasa kuno ada dua yaitu 
Animisme dan Dinamisme. Animisme adalah kepercayaan terhadap roh nenek 
 moyang, sedangkan Dinamisme adalah kepercayaan terhadap kekuatan-kekuatan 
alam dan benda-benda seperti gunung, pohon besar, laut, dan sebagainya. 
 Terdapat peristiwa penting yang tidak dapat diingkari dalam kehidupan 
manusia, yaitu kelahiran dan kematian. Dalam penelitian ini lebih menitik 
beratkan pada peristiwa kematian, namun bukanlah pada kematian itu sendiri 
akan tetapi pada kepercayaan masyarakat terhadap makam itu sendiri dalam 
menghormati orang sudah meninggal dunia. Dalam kenyataannya, kita masih 
melihat bahwa masyarakat kita khususnya “Masyarakat Jawa” mempunyai suatu 
pandangan bahwa makam itu merupakan suatu hal yang diangaap keramat dan 
karena itu sering mempunyai nilai khusus bagi orang-orang yang bersangkutan. 
Keyakinan mengenai makam sampai sekarang masih mengakar kuat bagi 
sebagian masyarakat, terutama bagi orang Jawa Tengah bagian selatan, sehingga 
bagi mereka makam perlu dirawat kelestariannya dan perlu diziarahi pada 
waktu-waktu tertentu. Dalam masyarakat Jawa sering kita temui bahwa mereka 
ada yang masih melakukan tirakat dalam makam untuk meminta sesuatu. Orang 
Jawa pada umumnya dengan sengaja mencari kesukaran dan kesengsaraan untuk 
maksud-maksud keagamaan yang berakar dari pikiran bahwa usaha-usaha 
seperti itu dapat membuat orang teguh imannya dan mampu mengatasi 
kesukaran-kesukaran, kesedihan dan kekecewaan dalam hidupnya. 
 Tirakat dapat juga dijalankan pada saat-saat khusus misalnya pada saat 
orang menghadapi suatu tugas berat waktu mengalami krisis dalam keluarga, 
jabatan, atau dalam hubungan dengan orang lain, tetapi dapat juga pada suatu 
masyarakat atau negara berada dalam suatu masa bahaya, pada waktu terkena 
 bencana alam, epidemic dan sebagainya. Dalam keadaan seperti itu melakukan 
tirakat dapat dianggap sebagai tanda rasa prihatin yang dianggap perlu oleh 
orang Jawa bila seseorang berada dalam keadaan bahaya. 
 Dalam agama orang Jawa, salah satu upacara yang dilakukan adalah 
nyekar, adat untuk mengunjungi makam. Makam biasanya dikunjungi sehari 
sebelum mengadakan salah satu upacara lingkungan hidup dalam keluarga, atau 
suatu upacara yang berhubungan dengan suatu hari besar Islam, tetapi yang 
terpenting adalah selama pekan sebelum awal puasa dalam bulan Ramadhan, dan 
pekan setelah hari Raya. Pada waktu nyadran ini makam dibersihkan da ditaburi 
bunga-bunga yang disusul dengan pembacaan doa sambil membakar dupa. 
Apabila tidak ada satupun pengunjung suatu makam yang dapat membacakan 
doa, maka disekitar tempat itu selalu ada orang yang siap melakukannya dengan 
upah sekedarnya. Makam juga dikunjungi untuk memohon doa restu ( pangestu ) 
kepada nenek moyang, terutama bila seseorang menghadapi tugas berat, akan 
bepergian jauh atau bila ada keinginan yang sangat besar untuk memperoleh 
suatu hal.hakikat dari tindakan – tindakan keagamaan yang terwujud dalam 
bentuk upacara adalah untuk mencapai  tingkat selamat atau kesehjahteraan,yaitu 
suatu keadaan ekuilibrium unsur-unsur yang ada dalam hal ini suatu wadah 
tertentu. Tindakan – tindakan ini berintikan pada asas saling menukar 
prestasi,yang terwujud dalam  bentuk persembahan atau pemberian suatu ( 
biasanya makanan,minuman,bunga,menyan ) kepada makluk – makluk halus 
tersebut akan memberi prestasi sesuai dengan yang diinginkan oleh yang 
memberi persembahan. 
   Peziarah yang bertujuan untuk mencari sesuatu masih tetap percaya 
bahwa apa yang dilakukan akan mendatangkan kebahagiaan hidupnya.hal ini 
menunjukan bahwa system nilai budaya atau anggapan – anggapan dalam rangka 
suatu system nilai tertentu itusulit untuk diubah danhal itu telah dapat 
diubah,maka proses perubahannya  memerlukan jangka waktu yang cukup 
panjang. Hal itu antara lain di sebabkan karena menyangkut soal perasaan dan 
keyakinan mereka. Konsep yang paling bernilai dalam kehidupan masyarakat.Itu 
biasanya luas dan kabur,justru karena itu biasanya berakar dalam bagian 
emosional dari dalam jiwa manusia. Perubahan dapat terjadi mungkin 
disebabkan karena pengawasan sosial yang semakin melemah, sehingga norma-
norma baru yang timbul tidaklah terhalang oleh pengawasan yang ketat. 
Kemungkinan lain adalah bahwa norma yang dulu sesungguhnya sudah menjadi 
usang, sehingga tidak sesuai lagi dengan keperluan hidup masa kini, maka perlu 
diganti dengan norma-norma yang lebih sesuai (Partini ; 1979 : 30). 
 Bilamana suatu masyarakat menunjukkan suatu gejala perubahan, maka 
harus dilihat dengan teliti aspek-aspek dan unsur-unsur mana yang berubah, 
sebab ada kemungkinan perubahan itu hanya terjadi pada kulitnya saja, 
sedangkan intinya masih tetap. Apa yang dimaksud disini adalah bentuk lahiriah 
dari sikap itu sendiri, seperti misalnya upacara-upacara termasuk disini 
selametan-selametannya atau mungkin hanya terjadi penyesuaian dari pada 
tindakannya. Apa yang dimaksud dengan inti adalah nilai yang bersifat abstrak 
dan tidak dapat dilihat, yang merupakan jawaban manusia terhadap masalah 
dasar mengenai hakekat hidup. Nilai dasar yang menjadi intinya ini sukar 
 diubah, tetapi norma-norma yang lebih berkaitan langsung dengan tingkah laku 
manusia yang konkrit lebih mudah untuk berubah. Dalam hubungannya dengan 
makam, apabila pandangan dan sikap mereka berubah, maka mereka tidak lagi 
menganggap bahwa makam mempunyai nilai tersendiri dan tidak dianggap 
keramat lagi. 
 Dalam kenyataannya sekarang ini perubahan yang terjadi hampir 
disetiap bidang kehidupan dan semakin kompleks. Namun ditengah perubahan 
itu, masyarakat berusaha untuk mempertahankan satu bidang kehidupan yaitu 
bidang kepercayaan dan agama. Dalam kehidupan kita sebenarnya lembaga 
agama adalah lembaga sosial yang memiliki fungsi untuk mengukur makna-
makna nilai dalam kehidupan manusia yang kemudian digunakan sebagai 
referensi bagi keseluruhan realitas tindakan manusia. Dalam keadaan apapun 
lembaga agama tetap dibutuhkan keberadaannya dalam segala macam tingkatan 
kehidupan yang telah dicapai oleh manusia. Dalam masyarakat yang masih 
rendah tingkat perkembangannya, masyarakat merasakan fungsi agama sebagai 
aklat untuk menyatukan tujuan dan apa yang harus dilakukan untuk mendapat 
tujuan tersebut. Sedangkan bagi masyarakat yang sudah mencapai tingkat 
perkembangan yang lebih baik, lembaga agama berfungsi sebagai pelengkap dari 
keseluruhan fungsi lembaga lain yang telah berjalan dan mapan, sehingga akan 
mencapai keseimbangan. 
 Dalam masyarakat primitif dan tradisional kita telah melihat agama 
sebagai suatu materi yang merembes masuk dan kepercayaan serta ritus 
keagamaan memainkan peran penting dalam kegiatan berbagai kelompok, mulai 
 dari kelompok profesi. Di masyarakat ini telah melihat agama cenderung 
menyediakan sudut pandang yang menyeluruh  sistem gagasan atau kompleks 
cara berpikir dalam konteks dimana pengalaman manusia secara umum. Dengan 
dipertahankan lembaga agama sampai sekarang akan semakin dapat mengontrol 
setiap tindakan dan tingkah laku manusia. Terlepas dari semua itu, bagi orang 
yang masih hidup makam itu sesungguhnya merupakan suatu tanda untuk 
memperingati seorang yang telah pulang ke Rahmatullah, disamping itu bahwa 
akhirnya semua manusia itu akan mengalami “Nasib” yang sama yakni Mati. 
Dengan demikian maka makam merupakan suatu sarana pengendalian sosial 
bagi manusia di dalam masyarakat, sehingga perbuatan mereka tidak semaunya 
dalam bahasa Jawa disebut Adigang, Adigung, dan Adiguna. Demikianlah 
mereka selalu ingat bahwa bagaimanapun kayanya seseorang pada akhirnya ia 
akan bersatu dengan tanah dan tidak dapat berbuat apa-apa lagi. 
 Dengan demikian pandangan dan sikap terhadap makam yang dianggap 
keramat itu merupakan nilai budaya dari masyarakat yang bersangkutan dan nilai 
budaya itulah yang merupakan pandangan hidup bagi sebagian besar orang Jawa 
Tengah. Apa yang dimaksud dengan pandangan hidup disini adalah suatu 
abstraksi dari pengalaman hidup yang dibentuk oleh suatu cara berpikir dan 
akhirnya merupakan suatu pedoman yang dianut oleh seseorang atau akan dapat 
mengembangkan suatu sikap terhadap ritual terhadap hidup ( Geerts Clifford ; 
1981). 
 Dalam keadaan seperti sekarang ini, kepercayaan masyarakat akan hal 
tersebut masih tetap berjalan dan tetap diyakini, meskipun kehidupan beragama 
 pada masyarakat kita sudah dapat dikatakan baik dan percaya akan kebenaran 
dari Hukum Tuhan. Hal ini yang menjadikan pokok permasalahan dalam 
penelitian ini. 
B. PERUMUSAN MASALAH 
 Dalam penelitian ini yang dapat dimaksud permasalahan : 
“Bagaimanakah Pemaknaan Terhadap Ritual Malam Jumat Di Makam Eyang 
Sirajd Di Tempat Pemakaman Umum Pracimaloyo.  
C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian yang ingin penulis capai adalah sebagai berikut : 
 Untuk mengetahui pemaknaan ritual malam jumat di Makam Eyang 
Sirajd Pracimaloyo, yang terdiri dari : 
1. Latar Belakang Ritual Malam Jumat Di Makam Eyang Sirajd. 
2. Tujuan Ritual Malam Jumat Di Makam Eyang Sirajd. 
3. Prosesi Ritual Malam Jumat Di Makam Eyang Sirajd. 
4. Dampak Ritual Malam Jumat Di Makam Eyang Sirajd Terhadap Perilaku 
Masyarakat. 
5. Upaya Pelestarian Ritual Malam Jumat Di Makam Eyang Sirajd. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat penelitian yang dapat penulis ambil dari penelitian ini adalah : 
1. Dapat menambah pengetahuan mahasiswa dan masyarakat tentang 
pemaknaan terhadap ritual malam jumat di Makam Eyang Sirajd sehingga 
dapat menghargai dan melestarikan peninggalan nenek moyang. 
 2. Dapat digunakan sebagai titik tolak untuk melaksanakan penelitian sejenis 
secara mendalam. 
3. Dapat memperkaya khasanah pustaka bagi ilmu Sosiologi. 
4. Menambah wawasan pemikiran bagi peneliti. 
E. TINJAUAN PUSTAKA 
 Karena untuk pembahasan dalam penelitian ini, penulis melakukan 
pendekatan dengan displin Sosiologi, maka kerangka berpikir yang digunakan 
disini adalah kerangka berpikir yang bersifat Sosiologi. Oleh karena itu perlu 
diketahui pengertian Sosiologi. Menurut Max Weber (George Ritzer ; 1980 : 44) 
mengartikan Sosiologi sebagai studi tentang tindakan sosial dan antar hubungan 
sosial. Kedua hal itulah yang menurutnya menjadi pokok persoalan Sosiologi. 
Inti tesisnya adalah “Tindakan Yang Penuh Arti” dari individu. Yang 
dimaksudkannya dengan tindakan sosial itu adalah tindakan individu sepanjang 
tindakannya itu mempunyai makna atau arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan 
kepada orang lain. Sebaliknya tindakan individu yang diarahkan kepada benda 
mati atau obyek fisik semata tanpa dihubungkan dengan tindakan orang lain 
bukan merupakan tindakan sosial. Tindakan orang melempar batu ke dalam 
sungai bukan tindakan sosial. Tapi tindakan tersebut dapat berubah menjadi 
tindakan sosial kalau dengan melempar batu tersebut dimaksudkan untuk 
menimbulkan reaksi dari orang lain seperti menganggu seseorang yang sedang 
mancing misalnya. 
 Secara definitif Max Weber merumuskan Sosiologi sebagai ilmu yang 
berusaha untuk menafsirkan dan memahami tindakan sosial serta antar hubungan 
 sosial untuk sampai kepada penjelasan kausal. Dalam definisi terkandung dua 
konsep dasarnya : 
- Konsep Tindakan Sosial 
- Konsep Tentang Penafsiran dan Pemahaman 
Konsep terakhir ini menyangkut metode untuk menerangkan yang pertama. 
Tindakan Sosial yang dimaksudkan Max Weber dapat juga berupa tindakan yang 
nyata-nyata diarahkan kepada orang lain, juga dapat berupa tindakan yang 
bersifat “membatin” atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena 
pengaruh positif dari pengaruh tertentu. Atau merupakan perulangan dengan 
sengaja sebagai akibat dari pengaruh situasi yang serupa. Atau berupa 
persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu (George Ritzer ; 1980 : 44). 
  Berdasarkan rasionalitas tindakan sosial, Max Weber membedakan 
kedalam empat tipe. Semakin rasional tindakan sosial itu semakin rendah 
dipahami : 
1. Zwerk Rational yaitu tindakan sosial murni. Dalam tindakan ini aktor tidak 
hanya menilai cara yang terbaik untuk mencapai tujuannya tapi juga 
menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. Kelakuan yang diarahkan secara 
rasional kepada tercapainya suatu tujuan. Baik tujuan itu sendiri maupun 
segala tindakan yang diambil dalam rangka tujuan itu, dan akibat-akibat 
sampingan yang timbul, maka mudah memahami tindakannya. 
2. Werk Rational Action yakni kelakuan yang berorientasi kepada suatu nilai 
seperti keindahan, persaudaraan, kemerdekaan. Dalam tindakan tipe ini actor 
tidak dapat menilai apakah cara-cara yang dipilihnya itu merupakan yang 
 paling tepat atau kah lebih tepat untuk mendapat tujuan yang lain. Ini 
menunjukkan pada tujuan itu sendiri. Dalam tindakan ini memang antara lain 
tujuan dan cara-cara mencapainya cenderung untuk menjadi sukar untuk 
dibedakan. Tindakan tipe yang kedua ini masih rasional meskipun tidak 
serasional yang pertama. Karena itu dapat dipertanggung jawabkan untuk 
dipahami. 
3. Affectual Action yaitu tindakan yang dibuat-buat. Dipengaruhi oleh perasaan 
emosi dan kepurra-puraan si actor, misalnya orang yang didorong untuk 
melampiaskan nafsu mereka, membalas dendam. Namun pada umumnya 
orang itu dengan segera menjadi sadar kembali akan perbuatannya. 
4. Traditional Action yaitu tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan 
dalam mengerjakan sesuatu dimasa lalu. Banyak hal yang kita lakukan pada 
tiap-tiap hari tanpa memikirkan tujuan atau latar belakang motivasi mereka. 
Mereka sudah menjadi rutin seandainya perbuatan-perbuatan itu merosot 
sampai menjadi reaksi otomatis atas perangsang-perangsang yang bersifat 
kebiasaan, mereka bukan kelakuan sosial lagi. 
  Keempat tipe kelakuan tersebut diatas harus kita lihat sebagai tipe-
tipe murni, hal mana berarti mereka adalah konstruksi-konstruksi konseptual dari 
Sosiolog untuk memahami dan menafsirkan realitas empiris yang beraneka 
ragam. 
  Konsep kedua dari Max Weber adalah konsep tentang antar 
hubungan sosial. Di definisikannya sebagai tindakan beberapa orang aktor yang 
berbeda-beda, sejauh tindakan itu mengandung makna dan dihubungkan serta 
 diarahkan kepada tindakan orang lain. Tidak semua kehidupan kolektif memeuhi 
syarat sebagai antar hubungan sosial. Di mana tidak ada penyesuaian antara 
orang yang satu dengan orang lain maka disitu tidak ada antar hubungan sosial. 
Meskipun ada sekumpulan orang yang diketemukan bersamaan (George Ritzer ; 
105 ; 48). 
 Berdasarkan pada keempat tipe tindakan sosial yang dikemukakan oleh 
Max Weber tersebut maka tindakan para peziarah Makam Eyang Sirajd dapat 
dikatakan bahwa tindakannya adalah termasuk Werk Rational Action kadang 
juga Zwerk Rational tapi bisa juga berubah menjadi Affectual Action dan bagi 
peziarah yang hanya ikut-ikutan saja bisa melakukan tindakan yang termasuk 
Traditional Action. 
 Adanya tindakan sosial yang mewujudkan hubungan sebagai bagian 
dari kehidupan bermasyarakat, bahwasannya terbentuk melalui proses interaksi 
dan komunikasi antar individu dan antar kelompok dengan menggunakan 
symbol-symbol yang dipahami maknanya melalui proses belajar. Hal tersebut 
merupakan suatu substansi dari teori interaksionisme simbolik, yang akan 
peneliti jadikan “alat” analisa dalam penelitian ini. 
 Dalam proses interaksi tindakan seseorang itu bukan semata-mata 
merupakan suatu tanggapan yang bersifat langsung terhadap stimulan yang 
datang dari lingkungannya atau dari luar dirinya. Tetapi tindakan itu merupakan 
hasil dari pada proses interpretasi terhadap stimulus. Jadi merupakan hasil proses 
belajar, dalam arti memahami symbol-symbol, dan saling menyesuaikan makna 
dari symbol-symbol itu. Meskipun norma-norma, nilai-nilai sosial dan makna 
 dari symbol-symbol itu memberikan pembatasan terhadap tindakannya, namun 
dengan kemampuan berpikir yang dimilikinya manusia mempunyai kebebasan 
untuk menentukan tindakan dan tujuan – tujuan yang hendak dicapainya. 
 Pada dasarnya tindakan manusia adalah tindakan interpretative yang 
dibuat oleh manusia itu sendiri. Di mana tindakan manusia itu terdiri dari 
pertimbangan atas berbagai hal yang diketahuinya dan melahirkan serangkaian 
atas dasar bagaimana mereka menafsirkan hal tersebut. Hal –hal yang 
dipertimbangkan itu mencakup berbagai masalah seperti keinginan dan 
kemajuan, tujuan dan sarana yang tersedia untuk mencapainya, serta tindakan 
yang diharapkan dari orang lain, gambaran tentang diri sendiri dan mungkin 
hasil dari cara bertindak tertentu. 
 Manusia merupakan mahkluk sosial. Dasar kehidupan bersama 
manusia adalah komunikasi, terutama lambang-lambang sebagai kunci untuk 
memahami kehidupan sosial manusia. Suatu lambang merupakan tanda, gerakan 
yang secara sosial dianggap mempunyai arti-arti tertentu. Mead berpendapat 
bahwa manusia mempunyai kemampuan untuk berinteraksi dengan pihak-pihak 
lain, dengan perantaraan lambang-lambang tersebut, maka manusia memberikan 
arti pada kegiatan-kegiatannya. Mereka dapat menafsirkan keadaan dengan 
perilaku dengan mempergunakan lambang-lambang tersebut. Mead (Soerjono 
Soekanto ; 1982 : 8) juga mengatakan bahwa lambang-lambang, terutama bahasa 
tindakan tidak hanya merupakan sarana untuk mengadakan komunikasi antar 
pribadi, tetapi juga untuk berpikir. Manusia mungkin saja bicara dengan dirinya 
 sendiri, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan sendiri. Dengan demikian individu 
menyesuaikan perilakunya dengan perilaku individu lain . (Soerjono Soekanto ;  
1982 : 8)  
 Demikian pula halnya dengan para peziarah Makam Eyang Sirajd, mereka 
punya banyak pertimbangan untuk melakukan tindakan sebagai seorang 
peziarah. Dan pertimbangan-pertimbangan merek dapatkan dari tafsiran-tafsiran 
ataupun terjemahan-terjemahan dari dunia makam, sehingga dalam diri mereka 
terbentuk suatu konsepsi atau perspektif tentang makam. Konsepsi atau 
perspektif atau persepsi bisa didapatkan dari sebuah “Warisan” dari individu-
individu disekitarnya. Lewat “Warisan” konsepsi tersebut, mereka para peziarah 
makam dapat memberikan arti atau makna pada tindakan-tindakannya dan 
kelakuan-kelakuannya. 
 Berpikir menurut Mead adalah suatu proses dimana individu 
berinteraksi dengan menggunakan simbol-simbol yang bermakna. Melalui 
proses interaksi dengan diri sendiri itu, individu memilih diantara stimulus yang 
tertuju kepadanya yang akan ditanggapinya. Individu dengan demikian tidak 
secara langsung menanggapi stimulus tetapi terlebih dahulu memilih dan 
kemudian memutuskan stimulus mana yang akan ditanggapinya. Sesudah 
stimulus dipilih, individu mencoba berbagai tanggapan dalam pikiran sebelum 
tanggapan yang sesungguhnya diberikan. Jadi aktor melihat kedepan dan 
memastikan akibat atau hasil dari berbagai tindakan yang dipilihnya itu. 
 Dari teori yang dikemukakan diatas dapat kita amati bahwa interaksi 
antara seseorang dengan makam adalah dilakukannya dengan simbol-simbol 
 tertentu yang dapat dipahami oleh orang-orang yang mengadakan interaksi 
tersebut. Dalam berziarah kesuatu makam, peziarah melakukan melakukan religi 
yang telah menjadi kewajiban yang harus dilaksanakan. Menurut 
Koentjaraningrat tindakan religi adalah suatu emosi keagamaan yang merupakan 
suatu getaran jiwa yang mampu menggerakkan jiwa manusia. Oleh karena 
getaran jiwa yang disebut emosi keagamaan tadi juga dapat dirasakan seseorang 
individu dalam keadaan sendiri, maka suatu aktivitas religius dapat dilakukan 
seorang diri dalam keadaan dan suasana sunyi. 
 Menurut Hendropuspito agama ialah suatu jenis sistem sosial yang 
dibuat oleh penganut-penganut yang berporos pada kekuatan-kekuatan 
nonempiris yang dipercayainya dan didayagunakan untuk mencapai keselamatan 
bagi diri mereka dan masyarakat luas umumnya (Hendropuspito ; 1991 : 34). Ini 
hendak menjelaskan bahwa agama adalah suatu fenomena sosial, suatu peristiwa 
kemasyarakatan, suatu sistem sosial dapat dianalisis, karena terdiri atas 
kompleks kaidah dan peraturan yang dibuat saling berkaitan dan terarahkan 
kepada tujuan tertentu. Agama berporos pada kekuatan-kekuatan nonempiris, 
ungkapan ini mau mengatakan bahwa agama itu khas berurusan dengan 
kekuatan-kekuatan dari “Dunia Luas” yang di “Huni” oleh kekuatan-kekuatan 
yang lebih tinggi dari pada kekuatan manusia dan dipercayai sebagai arwah, roh-
roh dan Roh Tertinggi. Manusia mendayagunakan kekuatan-kekuatan diatas 
untuk kepentingannya sendiri dan masyarakat sekitarnya. Yang dimaksudkan 
dengan kepentingan (keselamatan) ialah keselamatan di dalam dunia sekarang 
dan keselamatan di “Dunia Lain” yang dimasuki manusia setelah kematian. 
  Menurut kriteria pemeluk agamanya, orang jawa membedakan orang 
Santri dengan orang agama Kejawen. Golongan kedua ini sebenarnya adalah 
orang-orang yang percaya dengan ajaran agama Islam, akan tetapi mereka tidak 
secara patuh menjalankan rukun-rukun dari agama Islam ; Misalnya tidak shalat, 
tidak pernah puasa, tidak bercita-cita untuk melakukan ibadah Haji dan 
sebagainya. Demikian secara mendatar di dalam susunan masyarakat orang Jawa 
itu, ada golongan Santri dan ada golongan agama Kejawen. Di berbagai daerah 
di Jawa baik yang bersifat kota maupun pedesaan orang Santri menjadi 
mayoritas, sedangkan di lain daerah orang beragama Kejawen yang paling 
dominant (Koentjaraningrat ; 1979 : 337). 
 Orang Jawa percaya kepada suatu kekuatan yang melebihi segala 
kekuatan dimana saja yang pernah dikenal, yaitu Kasekten, kemudian arwwah 
atau roh leluhur, dan mahkluk-mahkluk halus seperti misalnya Memedi, 
Lelembut, Tuyul serta Jin dan yang lainnya yang menempati alam sekitar 
tempat tinggal mereka. Menurut kepercayaan masing-masing mahkluk halus 
dapat mendatangkan sukses, kebahagiaan, ketentraman atau kelamatan, tetapi 
sebaliknya bisa pula menimbulkan gangguan pikiran, kesehatan, bahkan 
kematian. Maka bilamana seseorang ingin hidup tanpa menderita gangguan itu, 
ia harus berbuat sesuatu utnuk mempengaruhi alam semesta dengan misalnya 
berprihatin, berpuasa, berpantang melakukan perbuatan serta makan-makanan 
tertentu, selamatan, dan bersaji. Kedua cara terakhir ini kerap dijalankan oleh 
masyarakat Jawa di desa-desa di waktu dalam peristiwa-peristiwa kehidupan 
sehari-hari. Sesajen adalah penyerahan sajian pada saat-saat tertentu didalam 
 rangka kepercayaan terhadap mahkluk halus, ditempat-tempat tertentu, seperti 
dibawah tiang rumah, dipersimpangan jalan, dikolong jembatan dan dibawah 
pohon-pohon besar, ditepi sungai serta tempat-tempat lain yang dianggap 
keramat dan mengandung bahaya ghaib (angker). 
 Contoh yang terkenal dari pemuka-pemuka agama di Indonesia telah 
diangkat menjadi orang keramat dalam sistem keyakinan orang Jawa adalah 
Makam Kesembilan Wali (Wali Songo). Keyakinan terhadap Makam 
Kesembilan Wali yang dianggap keramat oleh orang Jawa itu juga dihidupkan 
dengan adanya makam-makam yang dianggap keramat yang disebut Pepundhen. 
Makam-makam Kesembilan Wali tersebut sekarang masih banyak dikunjungi 
oleh orang-orang, bahkan makam tersebut juga sangat dihormati oleh mereka. 
Jenis hubungan-hubungan yang oleh kelompok tertentu yang dipercayai adanya 
diantara mahkluk-mahkluk tersebut dengan umat manusia, sering dianggap 
seharusnya ada dalam masyarakat itu sendiri. Kesakralan itu ada dalam sikap 
para pemeluk, acuan-acuan sikap-sikap tersebut mungkin benda-benda yang 
terdapat di dunia ini (yang dipandang secara khusus) atau benda-benda yang 
terdapat di alam ghaib. 
 Pandangan Sosiologi Agama 
 Makhluk manusia dewasa ini telah memasuki zaman computer yang 
membantu usahanya untuk mengarungi ruang angkasa. Namun manusia modern 
ini belum sanggup menjawab pertanyaan fundamental yng selalu 
mengganggunya. Dengan kata lain, manusia dihadapkan dengan problem 
“makna dan arti “ yang ada dibelakang semua kejadian itu. Ternyata akibat 
 keterbatasannya tidak sanggup menjawab. Lalu ia harus lari ke mana untuk 
mencapai jawaban itu, maka ia dipaksa untuk mencari kekuatan lain  “ yang ada 
diluar “ dunia ini. 
 Kemudian manusia mempercayakan fungsi agama yang mencakup 
tugas mengajar dan bimbingan. Lain dari instansi ( institusi profan ) agama 
dianggap sanggup memberikan pengajaran yang otoritatif, bahkan dalam hal-hal 
yang sakral tidak dapat salah. Agama menyampaikan ajarannya dengan 
perantara petugas-petugasnya baik dalam upacara keagamaan, khotbah, 
renungan ( meditasi ), pendalaman rohani dan lain-lain. Untuk melaksanakan 
tugas itu ditunjuk sejumlah fungsionaris seperti syaman, dukun, kyai, pedanda, 
pendeta, imam, dan Nabi. 
 Tugas bimbingan yang diberikan petugas-petugas agama juga 
dibenarkan dan diterima berdasarkan pertimbangan yang sama. Pengalaman dari 
masa ke masa mengkukuhkan dan membenarkan apa yang dikatakan diatas. 
Masyarakat mempercayakan anggota-anggotanya kepada instansi agama dengan 
keyakinan bahwa mereka sebagai manusia ( di bawah bimbingan agama ) akan 
berhasil mencapai kedewasaan pribadinya yang penuh melalui proses hidup yang 
telah ditentukan oleh hukum pertumbuhan yang penuh ancaman dari situasi yang 
tidak menentu dan mara bahaya yang dapat menggagalkannya mulai dari masa 
kelahiran dan kanak-kanak menuju kemasa remaja dan masa dewasanya.  
 Bahwa agama-agama yang baik yang sederhana maupun yang modern 
mempunyai pusat-pusat pendidikan yang dikenal dengan nama Pondok, 
padepokan, pesantren, dan lain-lain. Sebelum orang mengenal system 
 pendidikan modern (system persekolahan) pusat-pusat tersebut merupakan 
tempat pendidikan satu-satunya. Keunggulan dan kelebihan pendidikan 
keagamaan bahkan dalam zaman sekarang pun tetap diakui oleh masyarakat 
luas. Ini dapat dilihat dari kenyataan yang tidak luntur, bahwa keluarga lebih 
suka mengirimkan anak-anaknya ke pusat-pusat pendidikan keagamaan dari 
pada ke pusat pendidikan Negara. 
 Kembali kepada Manusia yang empiris, bahwa manusia selama belum 
mendapat jawaban atas masalah-masalah fundamental tersebut. Dia akan terus 
mencari jawaban dengan jalan apa pun, dan sampailah pada suatu cara yaitu 
dengan Agama. Di dalam agama, ada suatu kekuatan yang membuat manusia 
merasa menemukan jawaban atas masalah-masalahnya. 
 Orang-orang pergi ke Masjid, Gereja, Wihara, dan lain-lain, mereka 
melakukan hal tersebut untuk mempercayai adanya kekuatan-kekuatan dari 
dunia lain yang tidak bisa ditembus oleh manusia. Selain itu mereka pergi 
ketempat-tempat tersebut juga untuk mencari jawaban dari masalah fundamental 
yang dihadapi oleh manusia. 
F. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
  Berdasarkan pada masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yang 
menekankan pada masalah perilaku Peziarah, maka jenis penelitian yang 
cocok adalah penelitian Kualitatif Deskriptif. Bentuk penelitian tersebut akan 
mampu menerangkan berbagai informasi kualitatif dengan deskriptif yang 
penuh nuansa, yang lebih berharga dari pada sekedar pernyataan jumlah 
 ataupun frekuensi dalam bentuk angka. Penelitian ini akan menggunakan 
strategi studi kasus. 
2. Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan di Tempat Pemakaman Umum 
Pracimaloyo atau tepatnya di Makam Eyang Sirajd. Dari letak geografis, 
tempat pemakaman umum Pracimaloyo terletak di Kalurahan Makam Haji, 
Kecamatan Kartosura, Kabupaten Sukoharjo. Tetapi dilihat dari letak 
administrasinya, tempat pemakaman umum Pracimaloyo dimiliki oleh 
Kotamadya Surakarta. Alasan dipilihnya lokasi tersebut adalah : 
a. Dari hasil pengamatan pada tahap orientasi, menunjukkan bahwa tempat 
tersebut memenuhi persyaratan guna dilakukan penelitian yaitu berkaitan 
dengan suasana yang mendukung seperti adanya gejala bahwa hal 
tersebut sering dikunjungi pendatang untuk melakukan ziarah dan tirakat. 
b. Lokasi ini dapat memberikan informasi yang cukup untuk 
mengumpulkan data. 
c. Lokasi ini dilihat dari letaknya, cukup dikenali sehingga memudahkan 
pengumpulan data. 
d. Lokasi ini mudah dijangkau serta dikuasai lapangannya, sehingga 
memudahkan penghematan waktu, tenaga dan biaya. 
 
 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
  Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan jenis sumber data yang akan 
digunakan, maka teknik pengumpulan data yang akan dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Interview : 
    Teknik interview ini tidak dilakukan dengan struktur yang 
ketat dan formal, agar informasi yang dikumpulkan memiliki kedalaman 
yang cukup. Kelonggaran cara ini akan mampu mengorek kejujuran 
informan untuk memberikan informasi yang sebenarnya, terutama yang 
berkaitan dengan perasaan, sikap, dan pandangan mereka terhadap 
Makam Leluhur. Teknik interview ini akan dilakukan kepada para 
peziarah makam di Pracimaloyo, serta beberapa anggota warga sekitar 
makam Pracimaloyo yang dianggap perlu. 
b. Observasi Langsung 
   Observasi ini akan dilakukan secara langsung dengan formal 
maupun nonformal untuk mengamati secara kualitatif beberapa kegiatan 
dan peristiwa yang terjadi di makam. Atau bisa dibilang bahwa peneliti 
berpartisipasi secara langsung dilapangan (Partisipant). 
4. Teknik Sampling 
   Arti teknik sampling dalam penelitian ini adalah teknik 
menarik sampel dari populasi. 
 
a. Populasi 
   Populasi atau universe ialah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-
cirinya dapat diduga. Berkaitan dengan penelitian tentang pemaknaan 
terhadap ritual malam jumat di pemakaman, yang dimana hal ini 
berhubungan dengan adanya peziarah sebagai pelaku ritual tersebut, 
maka populasi dapat dibedakan menjadi 2 : 
1. Populasi Sampling 
Sebagai populasi sampling dalam penelitian ini adalah seluruh 
pengunjung yang datang ke Makam Eyang Sirajd. 
2. Populasi Sasaran 
Sedangkan populasi sasaran adalah sebagaian pengunjung makam 
Eyang Sirajd yang bertujuan melakukan suatu ritual. 
b. Sampel 
   Sampel yang diambil dalam penelitian ini bukan sesuatu yang 
mutlak, artinya sampel yang diambil akan menyesuaikan dengan 
kebutuhan dilapangan. Dalam penelitian kualitatif, sampel bukan 
mewakili populasi. Tetapi sampel berfungsi untuk menggali beragam 
informasi serta menemukan sejauh mungkin informasi penting. Dalam 
memilih sampel yang lebih utama adalah bagaiaman menentukan sampel 
sevariatif mungkin, dan berikutnya dapat dipilih untuk memperluas 
informasi yang telah diperoleh terlebih dahulu sehingga dapat 
dipertentangkan. Dengan demikian dapat mengisi kesenjangan informasi. 
c. Teknik Pemilihan Sampling 
    Dalam penelitian ini metode Purposeful Sampling. Purposeful 
Sampling dapat menjamin adanya berbagai variasi pilihan. Lebih lanjut 
ada beberapa tipe kasus yang dapat digunakan dalam teknik pengambilan 
sampel Purposeful Sampling, sedangkan strategi atau teknik yang paling 
tepat dalam penelitian adalah Extreme Or Deviant Case dan Maximum 
Variation Sampling. 
1. Extreme Or Deviant Case Sampling 
  Pendekatan ini difukuskan pada kasus-kasus yang 
kaya dalam informasi, karena kasus khusus dalam beberapa hal kasus 
yang khusus umumnya sangat tidak jelas. Seperti contohnya orang-
orang yang sangat sukses dan sangat gagal. Kasus khusus atau kasus 
luar biasa memang teristimewa mengusahakan atau menerangkan, 
seperti kesuksesan orang terkemuka atau kegagalan orang tertentu. 
Berdasarkan uraian ini, maka sampel dapat diidentifikasi sebagai 
berikut : 
- Peziarah makam yang berstatus sebagai PNS. 
- Peziarah makam yang berstatus sebagai Pedagang. 
- Peziarah makam yang berstatus sebagai Mahasiswa. 
5. Unit Penelitian 
  Dalam pembicaraan tentang populasi, penulis mengambil 
sebagian warga yang datang untuk berziarah sebagai sampel, sedangkan 
yang akan diteliti hanya peziarah yang melakukan ritual diMakam Eyang 
Sirajd sebagai unit penelitian. 
 6. Vadilitas Data 
  Dalam penelitian kualitatif validitas data sering diragukan. Untuk 
meningkatkan validitas data yang diperoleh selama proses penelitian akan 
dilakukan dengan teknik Triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu unutk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu. 
Terdapat empat macam Triangulasi, yaitu pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori (Lexy J. 
Moleong, 2000 : 176). 
  Dalam penelitian ini jenis Triangulasi yang akan digunakan 
adalah Triangulasi dengan sumber. Triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Hal tersebut dengan jalan : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan. 
  Dalam proses Triangulasi yang tidak kalah penting bahwa peneliti 
dapat sampai kepada sebuah temuan dengan melihat dan mendengarkan 
 contoh-contoh yang berganda dari sumber-sumber yang berbeda, dan 
dengan menghadapkan temuan tersebut pada temuan-temuan lain yang 
perlu dibandingkan, yaitu dengan Induksi Analistik. 
 7. Teknik Analisis Data 
    Dari data yang diperoleh dilapangan, kemudian akan 
dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan model  enalisis interaktif. 
Dalam model ini, tiga model analisis yaitu reduksi data, sajian data ( data 
display ) dan penarikan kesimpulan atau verivikasinya, aktivitasnya 
dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses siklus. Untuk lebih 
jelasnya, proses analisis dalam model interaktif dapat dilihat pada skema 
berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
   Dalam bentuk ini penelitian tetap bergerak diantara empat 
komponen ( termasuk proses pengumpulan data ). Selama proses 
Pengumpulan     
data 
Sajian data Reduksi data 
Penarikan Kesimpulan 
/ Verifikasi 
 pengumpulan data waktu penelitian berlangsung. Kemudian peneliti 
bergerak diantara tiga komponen analisis, yaitu reduksi data, sajian data, 
dan penarikan kesimpulan / verifikasi, sesudah pengumpulan data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
Deskripsi Wilayah 
 
A. Gambaran umum Tempat pemakaman umum Pracimaloyo 
 Makam merupakan tempat peristirahatan terakhir bagi setiap manusia 
yang hidup di bumi ini. Di makam itulah tubuh manusia disemayamkan dan 
dikuburkan. Menurut keyakinan dan kepercayaan masyarakat sebagian 
masyarakat, orang yang sudah meninggal dunia itu dapat di perabukan atau 
dibakar, akan tetapi keyakinan lain mengatakan bahwa orang yang sudah 
meninggal dunia harus dimakamkan di sebidang tanah kosong. Keyakinan yang 
kedua ini senada dengan ajaran agama Islam bahwa manusia berasal dari tanah 
dan akan kembali ketanah dan dari tanah itu pula kita akan dipanggil kembali. 
Orang yang dikuburkan di makam itu tidak hanya orang yang beragama Islam, 
tetapi juga yang beragama Kristen, Katolik, dan agama atau kepercayaan lain. 
Hidup dan mati adalah soal ghaib, soal kesucian dari Tuhan YME. 
Ghoibnyapun seperti Tuhan YME sendiri. Apabila dikatakan bahwa mati itu 
keakhiran hidup, itu hanya kata – kata lain, bukan suatu definisinya. Mati lebih 
menyangkut kepada ke Tuhanan dan kebatinan. Oleh karena soal Ketuhanan atau  
soal kebatinan itu adalah soal kesucian, soal keramat, maka mati dan hidup 
adalah soal suci pula. Penyerahan kepada Sang Maha Ghaib hanya dilakukan 
dengan khitmad dan iman serta tauhid kepada Tuhan YME. 
Tempat pemakaman umum Pracimaloyo di lihat dari letak geografis, 
masuk ke dalam Kabupaten Sukoharjo, Kecamatan Kartosuro, Kalurahan 
Makam Haji. Akan tetapi apabila dilihat  dari segi administrasi,  Tempat 
Pemakaman Umum Pracimaloyo termasuk dalam kepemilikan Kotamadya 
Surakarta.  
B. Gambaran Umum Kodya Surakarta 
 1. Kondisi Geografis 
  Kota Surakarta atau yang lebih dikenal dengan “Kota Solo” 
secara umum merupakan dataran rendah yang berada diantara pertemuan 
Sungai Pepe, Sungai Jenes, dan Sungai Bengawan Solo, yang mempunyai 
ketinggian kurang lebih 92 meter dengan pemukaan air laut dan terletak 
antara 110o45’12”-110o45’35” Bujur Timur, 7o36”00”-7o56’00” Lintang 
Selatan. Kota Surakarta terletak di Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah 
Bagian Selatan dan merupakan daerah perhubungan antara Propinsi Jawa 
Tengah – Jawa Timur dan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 
keadaan mobolitas masyarakat yang tinggi. 
Surakarta adalah sebuah kota yang secara Geografis, meskipun 
tidak secara tepat , terletak di tengah – tengah Pulau Jawa atau disebut 
sebagai “ Center Of   Java “. Penamaan terhadap daerah Kotamadya ini 
sangat beralasan, mengingat posisi strategis Surakarta di jalur lalu lintas 
bauk niaga maupun non – niaga dari dan ke  Kota – kota di pulau Jawa.  
Posisi Surakarta bisa dikatakan menghubungkan antar kota maupun 
propinsi. Dan hal itu sedikit banyak mempengaruhi perkembangan kota 
Surakarta. Wilayah Surakarta secara umum adalah dataran rendah yang 
mempunyai ketinggian 92 m dpl ( di atas pemukaan laut ). Hanya sebagian 
wilayah sebelah utara agak bergelombang. Surakarta berbatasab dengan 4 
Kabupaten yang meskipun secara de jure ( administrative ) tepisah Nmun 
secara  de facto ( kegitan sehari – hari dalam banyak sector ) tidak terpisah. 
Batas – batas itu adalah : 
 · Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kabupaten   Karanganyar         
dan Kabupaten Boyolali. 
· Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan 
Kabupaten Karanganyar. 
· Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo. 
· Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan 
Kabupaten Karanganyar. 
  Dengan 51 Kelurahan yang tergabung dalam 5 kecamatan yaitu 
: Kecamatan Banjarsari 33 % dari luas wilayah secara keseluruhan, 
Kecamatan Jebres 29 %, Kecamatan Laweyan 20 %, Kecamatan Pasar 
Kliwon 11 % dan Kecamatan Serengan 7 %. Kelima kecamatan dan 51 
kelurahan tersebut adalah : 
a. Kecamatan Laweyan : Pajang, Laweyan, Bumi, Panularan, Penumping, 
Sriwedari, Purwosari, Sondakan, Kerten, Jajar, dan Karang Asem. 
b. Kecamatan Serengan : Joyontakan, Danukusuman, Serengan, Tipes, 
Kratonan, Jayengan, dan Kemlayan. 
c. Kecamatan Pasar Kliwon : Joyontakan, Semanggi, Pasar Kliwon, 
Gajahan, Baluwarti, Kampung Baru, Kedung Lumbu, Sangkrah, dan 
Kauman. 
d. Kecamatan Jebres : Kepatihan Kulon, Kepatihan Wetan, Sudiroprajan, 
Gandekan, Kampung Sewu, Pucang Sawit, Jagalan, 
Purwodiningaratan, Tegalharjo, Jebres dan Mojosongo. 
 e. Kecamatan Banjarsari : Kadipiro Nusukan, Gilingan, Stabelan, 
Kestalan, Keprabon, Timuran, Ketelan, Punggawan, Mangkubumen, 
Manahan, Sumber, dan Banyuanyar. 
2.  Keadaan Penduduk 
  Dalam Laporan BPS Kota Surakarta, penduduk Kota Surakarta 
tercatat sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Tabel 1.1 
Penduduk Kota Surakarta Menurut kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
Tahun 2004 (Berdasar Hasil SUSENAS 2004) 
UMUR LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
0-4 14.839 15.884 30.723 
5-9 19.228 17.974 37.202 
10-14 19.437 18.810 38.247 
15-19 24.871 25.498 50.369 
20-24 29.887 27.379 57.266 
 25-29 22.990 23.199 46.189 
30-34 19.019 16.675 34.694 
35-39 16.511 19.855 36.366 
40-44 21.109 23.199 44.308 
45- 49 15.257 17.138 32.395 
50-54 13.585 14.839 28.424 
55-59 9.196 9.196 18.392 
60-64 5.643 7.524 13.167 
65+ 15.675 21.736 37.411 
JUMLAH 247.247 257.906 505.183 
Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional 2004 oleh BPS Kota Surakarta. 
 Dari tabel di atas dilihat bahwa jumlah penduduk Kota 
Surakarta yang masuk kategori usia prosuktif (15-49) berjumlah 302.587 
jiwa yang terdiri dari 149.644 laki-laki dan 152.943 perempuan, selisih 
3.299 jiwa. Sedangkan kategori usia Balita (0-4) berjumlah 30.723 jiwa 
yang terdiri dari 14.839 laki-laki dan 15.884 perempuan. Untuk kategori 
usia lansia (65+) berjumlah 37.441 jiwa yang terdiri dari 15.675 laki-laki 
dan 21.736 perempuan. 
  Jumlah tersebut akan membengkak pada siang hari karena 
adanya migrasi seluler dari daerah sekitarnya. Yaitu yang datang ke 
Surakarta untuk bekerja dan kembali ke daerah asalnya pada sore hari 
(selepas jam kerja). Dan juga mereka yang menjadi siswa pada institusi 
 pendidikan yang cukup banyak di Surakarta. Maka pada jam-jam tersebut 
Surakarta menjadi lebih padat. 
  Disamping itu jumlah penduduk Surakarta yang terus 
meningkat dari tahun ke tahun karena adanya urbanisasi dari daerah 
sekitar. Daya tarik yang dimiliki Surakarta cukup menjadi pendorong bagi 
penduduk di sekitar Surakarta untuk mengadu nasib. Selain itu tersedianya 
sarana pendidikan yang memadai mendorong penduduk sekitar Surakarta 
untuk melanjutkan studi di Surakarta. 
3. Struktur Pekerjaan 
Struktur pekerjaan suatu daerah berubah searah dengan 
perkembangan daerah tersebut. Makin berkembang suatu daerah makin 
beragam struktur pekerjaan yang ada. Perkembangan yang akan mengubah 
tipologi masyarakat menjadi Tipologi tertentu yang khas yaitu Masyarakat 
Modern, begitu pula dengan struktur pekerjaan. Surakarta telah 
berkembang menjadi kota besar dan modern yang ditandai dengan makin 
dominannya sektor industri, dagang dan jasa. Perubahan ini dibarengi 
dengan menyempitnya sektor pertanian yang hanya menjadi pekerjaan 
minoritas. 
Bidang pekerjaan yang terdapat di Surakarta adalah bidang 
pekerjaan khas perkotaan non-agraris seperti ABRI, PNS, jasa, buruh 
industri, buruh bangunan, dan sektor informal lainnya. Dari data yang ada 
jenis pekerjaan paling banyak adalah jenis pekerjaan yang dikategorikan 
sebagai sektor informal seperti pedagang asongan, semir sepatu, tukang 
 becak, dan PKL ( Pedagang Kaki Lima ). Sektor ini menjadi mayoritas 
karena sektor formal tidak mampu menampung tenaga kerja yang tersedia. 
Berikut ini komposisi penduduk menurut mata Pencaharian : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1.2 
Banyaknya Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Di Kota Surakarta Tahun 2004 
Jenis Mata Pencaharian Laweyan Serengan Ps. Kliwon Jebres Banjarsari 
Petani Sendiri 
Buruh Tani 
Pengusaha 
Buruh Industri 
Buruh Bangunan 
Pedagang 
Angkutan 
43 
151 
464 
20.882 
16.021 
5.973 
2.132 
- 
- 
1.486 
6.562 
6.068 
3.407 
3.022 
- 
- 
2.201 
9.565 
6.895 
7.324 
4.280 
- 
- 
768 
18.136 
16.520 
3.377 
1.362 
634 
608 
4.907 
16.488 
18.969 
10.490 
8.577 
 PNS/TNI/POLRI 
Pensiunan 
Lain-lain 
5.274 
4.965 
28.363 
1.516 
1.364 
16.554 
3.276 
1.696 
28.981 
6.873 
2.993 
48.040 
9.832 
9.477 
37.268 
JUMLAH 84.234 27.631 64.218 98.151 117.259 
 
4. Sarana Pendidikan 
Sarana pendidikan yang tersedia di Surakarta cukup memadai 
secara kualitas maupun kuantitas., baik itu pendidikan dasar, menengah 
atas, maupun pendidikan tinggi. Pemenuhan sarana ini merupakan 
keharusan dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pendidikan. Kompetisi hidup yang makin ketat memaksa setiap individu 
untuk mencari bekal sebanyak – banyaknya bagi keberhasilan hidup 
mereka. 
Berikut ini komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan : 
Tabel 1.3 
Banyaknya Penduduk (5 Th ke atas) Menurut Tingkat Pendidikan di Kota 
Surakarta Tahun 2004 
Kecamatan Tamat Akademi/PT Tamat SLTA Tamat SLTP Tamat SD 
 Laweyan 
Serengan 
Pasar Kliwon 
Jebres 
Banjarsari 
7.273 
4.277 
5.944 
5.518 
6.493 
23.188 
10.116 
18.308 
17.860 
23.798 
19.371 
12.217 
16.796 
23.335 
25.725 
20.262 
14.697 
14.643 
25.115 
34.221 
Jumlah 29.505 93.270 97.444 108.938 
Sumber : BPS Kota Surakarta 2005 
Tingkat Pendidikan terbagi dalam tiga kategori atau komposisi yaitu : 
1. Tingkat pendidikan rendah sesuai dengan program wajib belajar 
sembilan tahun yaitu SD sampai dengan SLTP sebanyak 206.382 
orang. 
2. Tingkat pendidikan menengah yaitu SLTA sebanyak 93.270 orang. 
3. Tingkat pendidikan tinggi yaitu akademi sampai perguruan tinggi 
sebanyak 29.505. 
Ketersediaan sarana pendidikan tersebut memberi kemudahan 
bagi penduduk usia sekolah untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih 
tinggi. Namun dalam kenyataannya sarana tersebut tidak hanya di 
manfaatkan oleh penduduk Surakarta, penduduk disekitar Surakarta juga 
mendapat manfaat. Hal ini didorong untuk mendapatkan kualitas dan 
fasilitas yang lebih baik. Disamping kemudahan transportasi yang 
menghubungkan Surakarta dengan daerah sekitarnya. Hal tersebut berarti 
memberi keuntungan edukatif bagi penduduk Surakarta dan sekitarnya 
dengan peningkatan mutu pendidikan masyarakat. 
 Disamping keuntungan edukatif terdapat juga keuntungan 
ekonomis dengan makin banyaknya sarana pendidikan. Siswa atau 
Mahasiswa yang berasal dari daerah yang relatif jauh, selama menempuh 
studi biasanya berdomisili di Surakarta dengan memanfaatkan kost - kostan 
atau kontrakan untuk memperlancar kegiatan studi. Dan tentunya banyak 
kebutuhan mereka yang harus dipenuhi baik itu primer maupun sekunder. 
Untuk memenuhi kebutuhan para siswa atau mahasiswa tersebut sebagian 
warga yang bertempat disekitar lembaga pendidikan membuka berbagai 
macam usaha seperti jasa foto kopi, warung makan, toko alat tulis, rental 
komputer dan lain – lain. 
Berdasarkan fakta tersebut pendidikan memiliki potensi 
strategis dan efektif bagi pertumbuhan kota. Logika yang mendasarinya 
adalah bahwa sebuah komunitas memerlukan sarana – sarana yang dapat 
memenuhi kebutuhannya untuk kelangsungan hidup mereka baik itu primer 
maupun sekunder. Dan siswa atau mahasiswa adalah suatu komunitas yang 
tentunya, seperti logika diatas, memliki kebutuhan yang cukup banyak dan 
harus terpenuhi. 
5. Sarana Kesehatan 
Masyarakat yang makin modern ditandai dengan peningkatan 
kesadaran akan arti sehat dalam hidup mereka. Sehingga gangguan 
kesehatan yang biasanya tidak dipedulikan dengan peningkatan kesadaran 
tersebut menjadi persoalan yang harus diselesaikan. Dan hal ini tentunya 
tidak bisa dilakukan sendiri oleh kebanyakan orang. Mereka memerlukan 
 jasa dari orang – orang yang lebih akan tahu akan kesehatan yaitu dokter, 
sinshe, tabib maupun bidan. Dan juga sarana kesehatan yang memadai 
seperti rumah sakit, apotik dan rumah bersalin. 
Di Surakarta sarana tersebut cukup memadai dengan satu rumah 
sakit pemerintah dan beberapa rumah sakit swasta. Belum lagi banyaknya 
dokter praktek di penjuru kota maupun ahli kesehatan seperti tabib dan 
sinshe. Apotik maupun toko obat juga banyak . Dengan deskriptif seperti 
itu kiranya tidak merupakan suatu masalah bagi masyarakat Surakarta yang 
kebetulan memiliki gangguan kesehatan, tinggal memilih apakah kerumah 
sakit, dokter praktek, puskesmas atau sinshe. 
 
 
Tabel 1.4 
Fasilitas Kesehatan Menurut Jenisnya di Kota Surakarta Tahun 2003 
Jenis Fasilitas Kesehatan Pemerintah Swasta Jumlah 
Rumah Sakit 
Balai Pengobatan 
Rumah Bersalin 
Puskesmas 
Puskesmas Pembantu 
Toko Obat 
Laboratorium 
Apotik 
3 
1 
1 
15 
27 
- 
1 
- 
9 
32 
10 
- 
- 
22 
6 
85 
12 
33 
11 
15 
27 
22 
7 
85 
  Sumber : DKK Kota Surakarta 2005, BPS Kota Surakarta 2005 
 Bahwa di Kota Surakarta fasilitas kesehatannya meningkat tiap 
tahunnya, ini ditandai banyaknya apotik sebanyak 85 unit, kemudian 
disusul balai pengobatan sebanyak 33 unit. Jadi keadaan kesehatan 
masyarakat Kota Surakarta secara umum cukup baik dan terpenuhi. 
6. Sarana Trasnsportasi 
Sarana transportasi yang memadai harus dipenuhi di daeah 
perkotaan, tingginya mobilitas penduduk karena makin variatifnya 
aktivitas, harus di tunjang dengan ruas jalan yang menghubungkan setiap 
sudut kota dan ketersediaan transportasi yang menjangkau seluruh wilayah. 
Di Surakarta, kualitas jalan yang tersedia sudah cukup memadai 
yang terdiri dari aspal panas dan hot-mix. Sedang transportasi umum  
sangat beragam seperti becak, bis kota, dan taksi. Ragam transportasi yang 
ada mendukung kelancaran mobilitas dan kesibukan penduduk Surakarta. 
Untuk memperlancar arus transportasi dan menghindari perebutan 
penumpang diatur dalam system Trayek agar teratur dan sitematis. Sistem 
trayek dibuat dengan mempertimbangkan daerah yang dijangkau, tempat – 
tempat pemberhentian dan tentu saja kebutuhan akan ketersediaan 
transportasi itu sendiri. Dengan sarana yang memadai dan menjangkau 
seluruh wilayah, akses ke pusat – pusat kegiatan menjadi lancar, yang 
menguntungkan upaya pengembangan kota. 
7. Sarana Hiburan 
 Gaya hidup masyarakat berubah seiring dengan perubahan 
dalam banyak sektor kehidupan. Modernisasi yang hampir merata di semua 
sektor kehidupan masyarkat mengikis kekentalan ciri – ciri gemenschaft 
masyarakat, bergeser kemasyarakat dengan ciri – ciri gesselshcaft dimana 
hubungan antar individu tidak lagi didasari pertimbangan emosional tetapi 
cenderung logis rasional. Ikatan antar individu tidak lagi personal tetapi 
impersonal. 
Dalam suasana hidup modern sebenarnya individu ditekan 
secara psiko-sosial meski disisi lain memberi kepuasan. Akan tetapi 
tekanan hidup karena banyaknya aktivitas dan beratnya persaingan 
merupakan persoalan khas masyarakat kota yang tentu saja memerlukan 
jalan keluar yang adil. Kondisi itu menjadi negatif ketika tidak ada saluran 
pengaman untuk mengurangi beban berat. 
Mengurangi tekanan dan beban hidup dengan cara berbagai 
diantara individu telah berkurang dan tidak mampu memberi kontribusi 
yang seimbang karena masing – masing individu memiliki persoalan – 
persoalan sendiri. Masyarakat gesselshcaft tidak menyediakan suasana 
kondusif, untuk itu dalam kondisi seperti inilah keberadaan dan fungsi 
sarana hiburan sebagai saluran pelepasan strategis. Sarana yang tersedia 
diantaranya adalah bioskop, diskotik, pub, dan bilyar. 
8. Sarana Ibadah 
Pluralitas agama merupakan hal wajar dalam konteks 
masyarakat Indonesia. Dengan juga dengan Surakarta, agama yang dipeluk 
 oleh penduduk Surakarta juga beragam yaitu Islam, Katolik, Budha, dan 
Hindhu. Di samping itu juga banyak juga yang menganut aliran 
kepercayaan. Realitas seperti ini bukan merupakan persoalan selama 
terjalin kerukunan dan toleransi antar umat beragama. Dan bahkan 
merupakan wahana yang efektif untuk mempersiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas secara moral untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan. 
Sarana – sarana keagamaan ( ibadah ) dibangun untuk 
memperlancar kegiatan keagamaan pemeluk agama yang bersangkutan. 
Dengan tersedianya sarana keagamaan yang memadai, memberi suasana 
kondusif bagi pelaksanaan kegiatan keagamaan untuk meningkatkan 
kualitas keagamaan pemeluk agama yang bersangkutan. 
Kebutuhan sarana keagamaan meningkat seiring peningkatan 
jumlah pemeluk agama karena jumlah penduduk meningkat dan kegiatan 
keagamaan yang makin variasi. 
9. Industri Jasa 
Di daerah perkotaan dimana budaya modern menjadi life style ( 
gaya hidup ) masyarakatnya, sektor jasa memiliki peran strategis dan 
seakan merupakan keniscayaan. Hal ini dikarenakan industri jasa dapat 
menggantikan peran – peran yang tidak mampu dipenuhi sendiri. 
Keterbatasan waktu dan tenaga untuk memenuhi sendiri kebutuhan 
hidupnya mengharuskan sebagian individu mengalihkan peran tersebut 
kepada orang lain. 
 Tingginya mobilitas dan kesibukan mayarakat membatasi ruang 
gerak mereka untuk dengan leluasa mencari kebutuhan mereka. Kondisi 
inilah yang memberi peluang munculnya industri jasa sebagai peran 
pengganti. Industri jasyang dapat dijumpai antara lain Industri jasa 
asuransi, industri pengetikan, dan lain – lain. 
 10. Industri Wisata 
Sebagai kota yang memiliki banyak peninggalan sejarah, tidak 
berlebihan bila Surakarta dikenal sebagai kota Budaya. Nilai budaya yang 
tercermin dalam symbol – symbol fisik sudah sepantasnya tetap dipelihara 
sebagai aset daerah yang bernilai tinggi. Aset tersebut selain bernilai secara 
cultural dan historis sudah sepantasnya apabila juga dinilai secara financial 
( komersial ). 
Maka tepatlah kebijakan yang menjadikan pariwisata sebagai 
program unggulan yang diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 
berarti bagi pendapatan daerah kota Surakarta. Di kenalnya Surakarta 
sebagai kota wisata menjadikannya sebagai salah satu tempat tujuan 
wisatawan baik wisatawan domestik maupun mancanegara. Secara 
ekonomi hal ini menguntungkan karena wisata itu sendiri banyak juga 
bermunculan usaha – usaha lain yang mendukung dan menunjang 
perkembangan pariwisata. Selain itu secara sosial budaya sedikit banyak 
juga mampu memberi warna pada kehidupan Surakarta. 
C. Sejarah Kota Surakarta 
   Kota Surakarta merupakan salah satu pusat kebudayaan dan kesenian 
Jawa di Indonesia. Hal ini tidak lepas dari keberadaan dua keraton di Surakarta, 
Yaitu Keraton Kasunanan dan Keraton Mangkunegaran. Kedua keraton tersebut 
merupakan sumber budaya Jawa yang adiluhung dan telah banyak memberikan 
warna kehidupan dalam bidang seni dan budaya pada masyarakat Surakarta dan 
sekitarnya. 
  Kota Surakarta pada zaman dulu menjadi pusat kerajaan tradisional 
Surakarta, yaitu Keraton Kasunanan Surakarta yang meripakan penerus Kerajaan 
Mataram. Keraton Kasunanan Surakarta didirikan oleh Sunan Pakubowono II 
pada tahun 1746. Keraton Surakarta adalah penganti Keraton Kartosua yang 
hancur akibat dari adanya pemberontakan Cina pada tanggal 30 Juni 1742. 
Peristiwa itu lebih dikenal dengan Geger Kartosura, karena memperebutkan 
Keraton Kartosura sebagai pusat pemerintahan Kerajaan Mataram pada masa itu. 
Sunan Pakubuwono II sebagai penguasa Kerajaan Mataram mengambil 
keputusan untuk menyelamatkan pemerintahan dengan memindahkan ibukota 
kerajaan beserta keraton sebagai pusat pemerintahan di daerah baru. Berdasarkan 
wangsit (petunjuk dari Tuhan Yang Maha Kuasa) terdapat tiga pilihan lokasi 
yang berbeda. Pilihan pertama adalah Daerah Wirun yang terletak di sebelah 
timur Sungai Bengawan Solo. Menurut wangsit yang diterima, jika keraton baru 
didirikan  didaerah ini akan mengalami kejayaan namun hanya berumur 75 
tahun. Pilihan kedua jatuh pada Daerah Kadipala yang berdekatan dengan Desa 
Sala. Berdasarkan wangsit yang diterima jika keraton baru didirikan didaerah ini 
akan mengalami masa kejayaan yang sangat hebat dalam jangka waktu 50 tahun. 
 Pilihan ketiga yang merupakan pilihan terakhir jatuh di Desa Sala yang pada 
waktu itu sebagian besar wilayahnya masih berupa rawa-rawa. Berdasarkan 
wangsit yang diterima, jika keraton baru berdiri di daerah ini akan mengalami 
masa kejayaan 200 tahun namun akan mengalami berbagai kendala dan 
hambatan yang hebat. 
  Dengan memperhatikan wangsit tersebut, Sunan Pakubuwono II 
akhirnya memilih Desa Sala sebagai lokasi baru Keraton Kartosura. Dalam 
perjalanan Kerajaan Mataram mengalami berbagai pemberontakan. 
Pemberontakan Pangeran Mangkubumi akhirnya dapat diredam dengan 
disepakatinya Perjanjian Giyanti yang berisi kesepakatan pembagian wilayah 
Kerajaan Mataram menjadi dua yaitu Surakarta dan Yogyakarta. Sedangkan 
pemberontakan Raden Mas Said yang sebelumnya bergabung dengan Pangeran 
Mangkubumi juga berhasil diredam dengan disepakatinya Perjanjian Tuntang 
yang berisi kesepakatan pembagian wilayah Surakarta menjadi dua yaitu 
Kasunanan dan Mangkunegaran. 
  Pada awal pindahnya Keraton Kartosura ke Desa Sala, nama 
Sulakarta digunakan untuk menyebut Ibu Kota Kerajaan Mataram pada masa itu. 
Pada masa Pemerintahan Pakubuwono III, nama Salakarta berubah menjadi 
Surakarta Hadiningrat sebagai Ibu Kota Kerajaan Mataram yang baru. Nama 
Surakarta nampaknya tidak berbeda dengan Salakarta yang disebut-sebut dalam 
Serat Silsilah Para Leluhur in Kadadugrejan Yogya dan Babad Mataram 
Salakarta. Dari kedua sumber dapat disimpulkan bahwa nama asli Keraton dan 
 kediaman Pakubuwono II yang baru memang Salakarta dan baru pada masa 
pemerintahan Sunan Pakubuwono III nama itu menjadi Salakarta. 
  Nama Surakarta merupakan varian atau nama alias dari Jakarta yang 
pada saat itu disebut dengan Jayakarta. Surakarta berasal dari gabungan kata 
Sura berarti berani dan karta berarti sejahtera. Nama Surakarta sebagai nama 
keraton dimaksudkan sebagai imbangan dari nama Jayakarta. Varian nama 
Jayakarta pada nama Surakarta oleh Pakubuwono III memang diharapkan agar 
Surakarta nantinya dapat setara dengan Jayakarta yang saat itu sudah 
berkembang menjadi pusat perdagangan dan pemerintahan VOC. 
  Hubungan antara Raja dan rakyat adalah ikatan kawula dan gusti 
(hamba dan tuan) yang merupakan ikatan yang erat, akrab, saling menghormati 
dan bertanggung jawab. Rakyat sebagai kawula menyerahkan segalanya 
termasuk jiwanya jika raja menginginkannya. Kekuasaan Raja menempatkan 
Raja begitu tinggi sehingga Raja dianggap sebagai Dewa. Dalam struktur 
birokrasi Raja menempatkan dirinya sebagai tokoh nomor satu, baru disusul 
Patih dan Punggawa Kerajaan lainnya. 
  Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan sistem pemerintahan 
di Negara RI, maka Pemerintahan Daerah Surakarta berhak mengatur dan 
mengurusi rumah tangga sendiri di Kota Surakarta. Secara Defacto Kota 
Surakarta terbentuk pada tanggal 16 Juni 1746 dengan daerah meliputi bekas 
Swapraja Kasunanan dan Mangkunegaran. Namun secara yuridis Kota Surakarta 
baru terbentuk berdasarkan Ketetapan Pemerintah Tahun 1949 No. 16 / SD yang 
diumumkan tanggal 15 Juli 1946. 
   Dalam perjalanan sejarah selanjutnya, sistem pemerintahan kerajaan 
berakhir setelah kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. Dan 
dalam perkembangan selanjutnya Kota Surakarta mengalami beberapa kali 
perubahan berdasarkan status administratifnya yaitu : 
1. Kota Surakarta ( 1946 – 1947 ) 
2. Haminte Surakarta ( 1947 – 1948 ) 
3. Kota Besar Surakarta ( 1948 – 1957 ) 
4. Kotapraja Surakarta ( 1957 – 1965 ) 
5. Kotamadya Surakarta ( 1965 – 1974 ) 
6. Kotamadya Dati II Surakarta ( 1974 – 1999 ) 
7. Pemerintah Kota Surakarta ( 1999- sekarang ) 
 
 Berdasarkan status administratifnya, nama Sala atau Solo lebih 
populer sedangkan sebutkan Surakarta lebih bernuansa formal-birokrasi. Sejarah 
Kota Surakarta yang bernuansa feodal, memberi andil bagi berkembangnya 
budaya partiarkhi masyarakatnya hingga saat ini. Hal ini begitu mengherankan 
jika menengok sejarah berdirinya Kota Surakarta yang sebelumnya memang 
bernama Sala. 
D. Kebudayaan Jawa di Surakarta 
Kebudayaan yang hidup di Surakarta adalah kebudayaan jawa yang 
didukung oleh mayoritas warganya yang beretnis jawa. Masih kuatnya pengaruh 
kebudayaan jawa di Surakarta tidak luput dari keberadaan Keraton 
Mangkunegaran dan Keraton Kasunanan. Karenanya sampai saat ini pun 
 pengaruh budaya jawa begitu melekat dalam kehidupan sehari – hari masyarakat 
Surakarta. 
Perubahan kebudayaan jawa yang diakibatkan oleh modernisasi 
memang telah terjadi, namun kemudian nafas kebudayaan jawa menunjukkan 
popularitasnya sebagai budaya yang masih banyak dipegang oleh masyarakat 
Surakarta. Dalam peristiwa – peristiwa penting seperti pada prosesi perkawinan 
dan kematian, budaya masyarakat Surakarta akrab dengan budaya jawa yang 
berbasiskan keraton sebagai pusat orientasinya. Dalam prosesi upacara 
perkawinan misalnya, kronologi dimulai dengan kecocokan hari lahir pengantin, 
lamaran, tunangan, midodareni, panggih temanten, dan lain – lain. Dalam 
perhelatan besar perkawinan, tata cara jawa lengkap seperti halnya pakaian 
bangsawan keraton. Sepanjang pengamatan pada berbagai pesta perkawinan di 
Surakarta hampir selalu menggunakan adat jawa, apapun agama pengantin itu , 
apapun status sosial pengantin itu. Pada praktek ijab umumnya dilakukan pagi, 
siang atau sore hari bagi yang beragama Islam, dan kemudian pesta perkawinan 
dilaksanakan pada malam atau siang hari. Sedangkan bagi yang beragama 
Kristen, pemberkatan pernikahan umumnya dilaksanakan pada sore hari, dan 
lalu pesta perkawinan adat jawa dilaksanakan pada malam hari. Untuk 
menyingkat waktu biasanya prosesi pernikahan lebih disingkat, yaitu diambil 
yang perlu saja, jadi tidak semua ada jawa keraton dilaksanakan karena menurut 
mereka hal ini akan banyak memakan biaya dan waktu. Meskipun dalam 
perkawinan ini sudah sedikit modern namun adat jawa masih sangat terasa, 
 dimana masih ditemukannya sesajen pada waktu akan melangsungkan 
pernikahan, pada waktu merias pengantin.  
Adat jawa, pada masyarakat Surakarta juga terikat pada upacara 
kematian. Perbedaan dalam kematian ini hanya pada saat upacara pemakaman, 
dimana yang beragama Islam menggunakan tata cara Islam, dan yang beragama 
Kristen menggunakan tata cara Kristen. Sesudah kematian, orang jawa biasanya 
menyelenggarakan peringatan, “ Nelung Dinan “ ( tiga hari setelah kematian ), “ 
Mitung Dinan “ ( tujuh hari ), “ Patang Puluh Dinan “ ( empat puluh hari ), “ 
Nyatus Dinan “ ( seratus hari ), “ Mendak Pisan “ ( Setahun ), “ Mendak Pindho 
( dua tahun ), dan “ Nyewu “ ( seribu hari setelah kematian ). Orang Surakarta 
dari beragam agama dari berbagai latar belakang sosial, menyelenggarakan  
upacara ini. Hanya saja bagi orang Kristen, upacara peringatan tersebut bukan 
diantarkan oleh Modhin, akan tetapi diganti oleh Pendeta atau Majelis, serta 
nama peringatan juga diganti menjadi Bidston “ nyewu “ dan Bidston “ nyatus “. 
Dalam system kebudayaan jawa memiliki media komunikasi berupa 
Bahasa Jawa. Bahasa jawa memiliki tiga tingkatan dalam penggunaannya, yaitu 
Krama Inggil, Kromo Madyo dan Ngoko. Kromo inggil digunakan pada orang 
yang lebih tua atau kepada orang memiliki derajat yang lebih tinggi. Kromo 
madyo ditujukan kepada orang yang lebih tua dan memiliki derajat yang lebih 
tinggi, namun telah memiliki hubungan yang sangat akrab. Sedangkan bahasa 
jawa ngoko digunakan dalam berkomunikasi dengan seseorang yang lebih 
rendah derajatnya, lebih muda usianya atau mereka yang setara baik usia 
maupun derajatnya. Dalam kenyataannya sehari – sehari ketiga bahasa tersebut 
 sangat kental masih digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi. Dalam 
kehidupan sehari – hari, banyak ditemukan bahwa bahasa kromo inggil jarang 
ditemukan dalam komunikasi dengan orang tua atau kadang juga menggunakan 
bahasa ngoko. 
Penggunaan ketiga tingkatan bahasa tersebut secara tidak langsung 
menempatkan seseorang pada statusnya masing – masing. Kesadaran seseorang 
akan statusnya itu justru akan memperoleh penghormatan dari orang lain. Dalam 
kenyataan sehari – hari kita menemukan bahasa yang digunakan adalah ngoko 
karena ini lebih mudah dan lebih akrab dalam pergaulan. Namun meskipun 
begitu apabila kita belum saling mengenal kita akan menggunakan bahasa kromo 
inggil dengan lawan bicara kita, tetapi bila kita sudah mengenalnya maka masing 
– masing akan menggunakan bahasa ngoko karena terasa lebih akrab dan bebas 
tanpa terhalang emosi. 
Sebagian besar orang Jawa di Surakarta menyebut dirinya Muslim. 
Akan tetapi, dalam kelompok yang lebih umum ini, mereka membuat perbedaan 
antara santri, yaitu kaum Muslimin taat yang yang menghayati agama Islam 
secara sungguh-sungguh dan berusaha menjaganya agar tidak tercemar oleh 
adapt kebiasaan setempat, dan abangan yang taat terutama kepada apa yang 
disebut “Agama Jawa” (Nat J. Colletta ; 1987 : 56). 
E. Sejarah Singkat K.H. Sirajd 
K.H. Sirajd atau yang lebih dikenal sebagai Mbah Sirajd lahir di 
Boyolali, beliau adalah salah satu ulama besar yang ada di Jawa Tengah. Siar 
yang beliau lakukan hampir diseluruh penjuru daerah Jawa Tengah, terutama di 
 daerah Karesidenan Surakarta (Boyolali, Surakarta, Sragen, dan Klaten). Tetapi 
nama KH. Sirajd paling sangat dihormati didaerah Boyolali, selain beliau berasal 
dari daerah Boyolali. Jasa-jasa beliau di dalam Siar Islam diseluruh daerah 
pelosok Boyolali membuat nama beliau sangat terkenal hingga saat ini. 
Di dalam melakukan Siar Islam, beliau hanya beralaskan kaki dengan 
Teklek (Sandal Teklek) dan berjalan berkilo-kilo meter. Dari mulai daerah 
Boyolali sampai daerah Sragen, beliau hanya berjalan menggunakan Sandal 
Teklek. Perjuangan Mbah Sirajd di dalam melakukan Siar Islam inilah yang 
sampai saat ini namanya sangat terkenal dikalangan ulama-ulama di Pulau Jawa. 
Hampir setiap Kyai di daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur mengetahui beliau, 
sampai sekarang pun nama beliau masih sangat terkenal dikalangan ulama di 
Jawa.  
Selain itu, kebesaran nama beliau juga dikarenakan ajaran agama 
islam yang beliau sampaikan sangat mudah dipahami dan penuh makna. Selain 
menggunakan perkataan, di dalam memberi pelajaran beliau juga menggunakan 
tingkah laku yang beliau contohkan sendiri. Ada suatu cerita masa lalu waktu 
beliau masih hidup, yang dimana cerita itu sangat terkenal di Pondok Pesantren-
Pondok Pesantren. Ada beberapa Kyai yang berkunjung ketempat beliau pada 
waktu Bulan Romadhon (Bulan Puasa), setelah Mbah Sirajd mempersilahkan 
para Kyai tersebut untuk masuk dan duduk. Kemudian Mbah Sirajd memanggil 
istrinya dan membisikkan agar menyiapkan minuman untuk para Kyai, setelah 
minuman itu datang. Maka Mbah Sirajd meminum air dan mempersilahkan 
tamunya untuk meminum air yang sudah disediakan, kemudian para Kyai 
 tersebut langsung meminum. Dan setelah itu Mbah Sirajd bertanya kepada para 
Kyai, “ Apa Kyai tidak berpuasa hari ini ?”. Sontak para Kyai tersebut kaget dan 
kemudian balik bertanya kepada Mbah Sirajd, “ Kenapa Mbah Sirajd tadi juga 
minum ?”dan Mbah Sirajd menjawab “ Apa kalian berpuasa hanya takut karena 
aku, bukan karena Allah ?”. Itulah cerita singkat tentang ajaran Mbah Sirajd 
yang dilakukan lewat perbuatan secara langsung. 
Sebenarnya inti dari cerita tersebut adalah, kita beribadah hanya 
kepada Allah dan kita takut hanya kepada Allah pula. Bukan takut terhadap 
orang yang dianggap dihormati di dalam masyarakat maupun dilingkungan 
agama. Meskipun orang tersebut sangat berkuasa, kita tidak boleh takut dalam 
konteks ibadah. Seperti apa yang terjadi didalam cerita tersebut diatas. 
 Selain ritual yang dilaksanakan di Makam Eyang Sirajd, ada 
beberapa sebagian pengikut Beliau dan kerabat juga mengadakan ritual rutin 
atau yang sering disebut Haul Kiai Sirajd. Haul ini dilakukan rutin tiap tahunnya 
oleh pengikut setia Kiai Sirajd yang sebagian besar dari Karesidenan Surakarta 
(Boyolali, Sragen, Karanganyar, dan Sukoharjo), selain itu ada juga pengikut 
Beliau yang datang dari luar kota bahkan luar Jawa. 
 dapun haul atau ritual ini selain untuk memperingati jasa-jasa Beliau 
terhadap perkembangan Islam di Jawa, tetapi juga menjadi ajang silaturahmi 
diantara para murid Kiai Sirajd, yang tersebar dibeberapa daerah, tidak hanya di 
pulau Jawa, melainkan juga di luar Jawa.Tidak hanya itu, acara haul atau ritual 
ini juga sebagai upaya untuk melestarikan tradisi, yang dikalangan para pengikut 
 Kyai Sirajd hal itu dianggap sesuai dengan ajaran Islam, yaitu untuk 
menghormati leluhur yang sudah meninggal. 
 Mengenai almarhum Kyai Sirajd, semasa hidupnya Kyai Sirajd 
dikenal sebagai alim ulama yang disegani. Kyai Sirajd dihormati bukan saja 
karena ilmunya, melainkan juga karena akhlaknya yang tinggi dan mulia. Dalam 
mengajar Kyai Sirajd tidak menggunakan kata-kata, melainkan dengan contoh 
perilaku. 
 
Dan hal-hal tersebut diatas lah yang menjadi fakor pendorong atau 
sesuatu daya tarik dari ritual malam jumat yang menyedot beberapa pengunjung 
atau pelaku ritual dari daerah Jawa maupun luar Jawa. Dan sampai saat ini ritual 
malam jumat di Makam Eyang Sirajd Pracimaloyo masih sering dilakukan pada 
waktu-waktu tertentu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
 PEMAKNAAN TERHADAP RITUAL MALAM JUMAT DI 
MAKAM EYANG SIRAJD PRACIMALOYO 
 
A. Latar Belakang Ritual Malam Jumat 
  Masyarakat Jawa dikenal sebagai masyarakat yang kental dengan 
kepercayaan terhadap leluhurnya. Masyarakat Jawa hidupnya mendasarkan 
kepada adat-istiadat yang telah diwariskan oleh leluhurnya sejak berabad-abad 
lamanya. Sebelum masuknya agama Hindu dan Budha di Indonesia, masyarakat 
Jawa mempercayai bahwa benda-benda yang ada disekelilingnya mempunyai 
daya hidup dan kekuatan yang berpengaruh bagi kehidupannya. Selain itu 
mereka juga percaya akan adanya roh-roh nenek moyang atau leluhurnya, yang 
diyakini tetap menjadi pengayom bagi masyarakat tersebut. Dengan demikian 
mereka ingin selalu memberikan penghormatan terhadap roh-roh tersebut 
dengan berbagai tata sikap kelakuan dan upacara-upacara religi. Mereka 
berharap dan percaya melalui apa yang mereka lakukan tersebut dapat 
mendatangkan berkah bagi segi kehidupan mereka. 
 Menurut keyakinan orang Jawa kejadian atau peristiwa yang berkaitan 
dengan hidup indivudu itu bukanlah peristiwa kebetulan, seperti peristiwa 
kelahiran, perkawinan dan kematian. Peristiwa dipandang sebagai saat yang 
gawat, kritis, dimana individu dan keluarga yang bersangkutan berada dalam 
keadaan lemah, suci, sakral. Keadaan seperti ini menimbulkan bahaya sosial, 
dalam arti tatanan sosial atau keseimbangan komunitas terganggu. Unutk 
memelihara keseimbangan tatanan kosmis ini, maka orang Jawa melakukan 
 suatu ritual pada peristiwa tertentu dan pada tempat tertentu yang dipandang 
genting atau sakral. Dengan tercapainya keseimbangan kosmis ini, maka suasana 
aman dan selamat akan dicapai, baik untuk yang nyata maupun yang bersifat 
ghaib. 
  Dalam wilayah budaya Jawa sendiri dibedakan lagi antara penduduk 
pesisir utara di mana hubungan perdagangan, pekerjaan nelayan, dan pengaruh 
Islam lebih kuat menghasilkan bentuk kebudayaan yang khas, yaitu kebudayaan 
pesisir dan daerah-daerah Jawa pedalaman, sering juga kita sebut “ Kejawen “, 
yang mempunyai pusat budaya dalam kota-kota kerajaan Surakarta dan 
Yogyakarta. Tetapi Kejawen mempunyai daerah tersendiri selain Surakarta dan 
Yogyakarta, yaitu meliputi Banyumas, Bagelen, Madiun, dan Kediri (P.M. 
Laksono ; 1985 : 4) 
  Selain pembagian tersebut, juga terdapat pembagian pada masyarakat 
Jawa atas dasar keagamaan yang terdiri dari 2 kelompok. Keduanya secara 
nominal termasuk agama Islam. 
1. Abangan 
Golongan pertama ini dalam kesadaran dan cara hidupnya lebih ditentukan 
oleh tradisi-tradisi Jawa pra-Islam. 
 
 
2. Santri 
Memahami diri sebagai orang Islam dan berusaha untuk hidup menurut 
ajaran Islam. 
   Orang-orang Kejawen (Abangan) ini juga menganggap Al-Quran 
sebagai sumber utama dari segala pengetahuan yang ada. Namun kebanyakan 
orang Kejawen dalam melakukan bebagai aktivitas sehari-hari, rata-rata 
dipengaruhi oleh keyakinan, konsep-konsep, pandangan-pandangan, nilai-nilai 
budaya dan norma-norma yang kebanyakan berada di alam pikirannya. 
  Sedangkan yang dimaksud dengan masyarakat Jawa atau orang Jawa 
disini adalah orang yang mempunyai pusat budaya dalam kota-kota kerajaan 
Surakarta dan Yogyakarta. Orang Jawa ini hampir seluruhnya dianggap sebagai 
Jawa Kejawen, walaupun mereka secara resmi mengakui Islam, mereka masih 
menjalankan praktek-praktek ritual yang merupakan penggabungan antara 
kebudayaan Islam dengan kebudayaan Jawa. Selain mereka mengaku sebagai 
orang Islam, mereka juga seorang kejawen yang masih memegang adat Jawa 
yang kuat. Jadi meskipun mereka melaksanakan ajaran agama Islam, namun hal-
hal yang bersifat mistik Jawa ini juga masih dilakukan oleh mereka. 
  Seiring dengan berkembangnya agama Islam di Jawa, hal ini disertai 
dengan proses-proses Akulturasi dengan budaya setempat. Sehingga dalam 
perkembangan selanjutnya masyarakat Jawa terbagi dalam dua kelompok atas 
dasar keagamaan. Kedua-duanya secara nominal termasuk dalam agama Islam, 
tetapi golongan pertama dalam kesadaran dan cara hidupnya cenderung 
ditentukan oleh tradisi-tradisi Jawa pra-Islam, sedangkan kelompok kedua lebih 
memahami diri sebagai orang Islam dan berusaha untuk hidup menurut ajaran 
Islam. Yang pertama dapat kita sebut Jawa Kejawen. Atau sering juga disebut 
Abangan dan yang kedua disebut Santri. 
  Golongan yang termasuk Abangan tetap menghormati nenek moyang 
mereka yang sudah meninggal dengan cara melakukan suatu ritual tertentu untuk 
menghormati para pendahulu mereka. Hal ini sebenarnya sangat beralaskan, 
karena didalam ajaran Islam atau Al-Quran kita dianjurkan menghormati nenek 
moyang-nenek moyang kita terdahulu. Apalagi orang tersebut adalah orang yang 
pernah berjasa dalam perkembangan Islam diPulau Jawa, dan inilah yang 
menjadikan dasar bagi golongan Abangan untuk tetap melakukan suatu ritual 
penghormatan dan mendoakan orang-orang yang sudah meninggal. Berbeda 
dengan Abangan, Golongan Santri menganggap bahwa orang yang sudah 
meninggal sudah tidak bisa ditolong lagi dan tidak ada suatu ritual tertentu bagi 
mereka, sehingga mereka menganggap orang yang melakukan suatu ritual 
tersebut dianggap salah.  
  Memang sulit melepaskan tradisi dari orang Jawa, terutama sesuatu 
yang berhubungan dengan mistik. Masyarakat Jawa  baik yang kuno ataupun 
baru dengan berbagai aliran dan kepercayaan, kebanyakan masih tetap 
melaksanakan tradisi ritual. Baik itu ritual yang berhubungan dengan kelahiran, 
perkawinan atau kematian. Ritual kematianlah yang paling kuat mengikat. 
Karena orang Jawa selalu berusaha tetap menjalin hubungan baik dengan leluhur 
atau nenek moyangnya. Orang Jawa beranggapan bahwa orang yang telah 
meninggal masih perlu mendapat perhatian dari keluarga yang masih hidup. Jadi 
orang Jawa melakukan ritual sebagai bukti baktinya kepada orang tua dan 
leluhurnya. 
   Perkembangan Islam di jawa semakin lama semakin meluas dengan 
disertai proses-proses akulturasi dengan budaya setempat. Sehingga dalam 
perkembangan selanjutnya masyarakat Jawa terbagi dalam dua kelompok atas 
dasar keagamaan. Kedua-duanya secara nominal termasuk dalam agama Islam, 
tetapi golongan pertama dalam kesadaran dan cara hidupnya cenderung 
ditentukan oleh tradisi-tradisi Jawa pra-Islam, sedangkan kelompok kedua lebih 
memahami diri sebagai orang Islam dan berusaha untuk hidup menurut ajaran 
Islam. Yang pertama dapat kita sebut Jawa Kejawen. Dalam kepustakaan, 
kelompok pertama sering juga disebut cadangan, yang kedua disebut santri. 
Agaknya akar Jawa begitu menghujam dalam sanubari banyak orang, 
termasuk didalamnya agama Islam sebagai agama terbesar di Jawa. Penganut 
Islam yang masih memegang kuat tradisi dinamakan “abangan”.  Kaum Kejawen 
yang sering disebut “abangan” memang hidup dalam tradisi Jawa yang kuat. 
Sinkretisme Islam dan Jawa menjadi warna lain dalam pergaulan antar budaya 
mereka. Mereka menyukai kerukunan, bersikap hormat dan menyukai kebaikan. 
Disisi lain kaum santri ( orang yang menjalankan ajaran Islam secara murni ) 
memahami keberadaan abangan ( dalam hal ini  kejawen ). Selama tradisi yang 
dibawa sesuai dengan syariat Islam. Jadi dari Islam sendiri ada yang masih 
melakukan tradisi ritual dan ada pula yang mulai meninggalkannya. 
Bagi banyak orang Jawa, pengakuan kepercayaan yang dilakukan 
dalam waktu-waktu tertentu itu adalah merupakan satu-satunya tanda luar yang 
menunjukkan bahwa mereka itu beragama Islam, sedangkan kebanyakan dari 
upacara peribadatan mereka dan kepercayaan magis mereka adalah bersifat 
 Hindhu-Budha. Jawa asli. Kendatipun demikian, mereka tetap menganggap diri 
mereka orang Islam (Hildred Geertz ; 1981 : 21). 
Disaat Islam berhadapan dengan suatu budaya yang mengakar dan 
sudah menjadi tradisi, sejak awal Al-Quran telah mensinyalir bahwa mereka 
tentunya akan lebih memilih apa yang nenek moyang mereka pernah kerjakan  ( 
dalam surat Al-Baqarah : 170 ). Maka wajarlah ketika Islam pertama kali datang 
ke Jawa terjadi tawar menawar. Akhirnya yang lahir adalah Islam yang berwajah 
Jawa. 
Peristiwa kematian dianggap sebagai ketentuan dari Tuhan, yang 
berwenang untuk menetapkan secara pasti perjalanan hidup setiap orang. 
Kematian adalah masa peralihan dari alam nyata ke alam ghaib. Masa peralihan 
ini dipandang sebagai saat yang gawat dan kritis, dimana individu yang 
bersangkutan dan keluarga yang ditinggal berada dalam keadaan serba dengan 
ketidakpastian. Ketidakpastian itu terutama datang dari hal-hal yang bersifat 
ghaib. Oleh karena itu supaya orang aman dapat melalui tahapan-tahapan 
tersebut dan terhindar dari gangguan-gangguan ghaib yang dipandang bahaya, 
maka orang Jawa melakukan suatu ritual untuk menghormati orang yang sudah 
meninggal. Ritual ini bertujuan untuk memohon keselamatan untuk orang yang 
meninggal dan menyingkirkan gangguan-gangguan ghaib selama perjalanan 
menuju ke alam kelanggengan.  
Ritual yang dilakukan di makam Eyang Sirajd Pracimaloyo, 
Surakarta merupakan upacara religius yang dianggap keramat dan pada dasarnya 
adalah suatu upacara keagamaan yang merupakan suatu tindakan yang 
 dilaksanakan oleh para pendukungnya dalam memenuhi getaran emosi 
keagamaan yang menguasai jiwanya. Sampai sekarang pelaksanaanya tetap 
berlangsung pada hari – hari tertentu yaitu setiap hari kamis malam jumat dan 
hari senin malam selasa kliwon. Tetapi dari semua itu,hari dimana para peziarah 
makam Eyang Sirajd yang paling banyak dipenuhi oleh para peziarah adalah hari 
Kamis malam jumat Kliwon. 
Pada hakekatnya pelaksanaan terhadap ritual di makam Eyang Sirajd 
Pracimaloyo merupakan suatu perwujudan rasa hormat dan rasa syukur atas jasa 
– jasa Eyang Sirajd di dalam perkembangan agama Islam di Jawa Tengah 
khususnya di Surakarta dan sekitarnya. Dalam ritual tersebut para peziarah yang 
datang ke makam Eyang Sirajd segenap hati dan pasrah diri terhadap Tuhan 
YME agar semua doa – doanya dapat terkabul. Hal ini dapat dikatakan atau 
diartikan bahwa makam Eyang Sirajd secara tidak langsung digunakan sebagai 
tempat untuk berdoa kepada Tuhan YME melalui perantara makam Eyang Sirajd 
agar “ Penyuwunannya “ atau permintaannya segera terkabul. Karena Eyang 
Sirajd dulunya adalah seseorang yang sangat dihormati dan sangat berjasa atas 
perkembangan agama Islam di Surakarta, oleh karena itu para peziarah yang 
datang ke makam Eyang Sirajd mempercayai dengan berdoa di makam tersebut 
semua doa – doanya dapat atau bisa segera dikabulkan.. Seperti penuturan salah 
satu peziarah yang datang ke makam  Eyang Sirajd : 
 “Pelaksanaan ritual ini merupakan suatu kewajiban yang harus 
dipenuhi oleh para pendukung atau pengikut setia Eyang Sirajd, karena 
mereka menganggap dengan melakukan ritual di Makam Eyang Sirajd 
akan mendapat suatu berkah atau doa-doa yang mereka panjatkan 
kepada Tuhan akan dikabulkan”. 
 
 Sejak kapan ritual di makam Eyang Sirajd ini dilakukan sampai saat 
ini belum ada yang mengetahuinya dengan pasti. Namun menurut keterangan 
dari beberapa Peziarah makam Eyang Sirajd, ritual ini dilaksanakan atas dasar 
suatu kepercayaan yang berkembang di dalam kehidupan masyarakat khususnya 
sebagian masyarakat yang bertempat tinggal di Surakarta dan sekitarnya yang 
meyakini bahwa Eyang Sirajd merupakan salah seorang ulama besar di Jawa 
Tengah yang sangat berjasa bagi agama Islam. 
Pelaksanaan ritual di makam Eyang Sirajd ini selain berdasarkan atas 
kepercayaan masyarakat umum terhadap kebesaran nama Eyang Sirajd sebagai 
seorang ulama besar yang memiliki ilmu yang tinggi atau kesaktian. Sehingga 
hal ini juga menumbuhkan suatu kepercayaan pada masyarakat sekarang ini 
bahwa dengan datang berziarah ke makam Eyang Sirajd kita juga bisa mencari 
kesaktian. 
Tetapi ada juga suatu peziarah yang percaya bahwa kekuatan roh 
yang mendiami makam Eyang Sirajd dapat memberi perlindungan bagi hidup 
manusia. Kepercayaan akan adanya kekuatan roh yang mendiami suatu makam 
termasuk dalam kepercayaan animisme yaitu suatu bentuk religi masyarakat 
yang berdasarkan pada anggapan bahwa di sekeliling tempat tinggal manusia 
didiami berbagai roh ( Koentjaraningrat, 1972 : 247 ).  
B. Tujuan Ritual Malam Jumat 
  Dalam  melakukan suatu kegiatan, manusia sebagai satu-satunya 
makhluk yang dikaruniai akal dan pikiran selalu memandang tujuan dari 
kegiatan tersebut. Jika tujuan dari kegiatan tersebut kurang mereka pahami dan 
 dirasa kurang membawa manfaat bagi mereka, maka mereka lebih baik 
meninggakannya dengan tidak melakukannya. Seperti halnya dengan tradisi 
ritual ini juga mempunyai tujuan yang akhirnya mendatangkan keuntungan bagi 
masyarakat Jawa, terbukti masih tetap dilakukannya tradisi ritual tersebut sampai 
sekarang. 
  Dari hasil wawancara dalam penelitian ini, tujuan dari tradisi ritual 
ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu doa-doa yang ditujukan kepada arwah 
atau roh orang sudah meninggal dan suatu permintaan dari para pelaku peziarah. 
Dari semua responden kebanyakan cenderung ditujukan kepada arwah yang 
meninggal. Sebelumnya kita harus mengetahui pengertian dari Ritual Malam 
Jumat, pengertian ritual malam jumat adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
setiap malam jumat untuk memperingati seseorang yang sudah wafat dengan 
cara mendoakan atau mengirim doa dengan dua permintaan, yaitu agar arwah 
Eyang Sirajd mendapat ampunan dari Tuhan dan mendapat suatu berkah dari 
Tuhan bagi para peziarah yang melakukan ritual tersebut. Dari pengertian 
tersebut diatas dapat diambil tiga maksud dan tujuannyadiadakan ritual, sebagai 
peringatan atas meninggalnya seseorang, memintakan ampunan dosa kepada 
Tuhan untuk orang yang sudah meninggal, dan dengan harapanagar perjalanan 
arwah orang yang sudah meninggal tersebut selamat sampai tujuan akhirnya 
yaitu alam kelanggenan. Sedangkan inti dari diadakannya ritual malam jumat di 
Makam Eyang Sirajd adalah mengirim doa atau mendoakan, serta bagi peziarah 
yang melakukannya berharap mendapat suatu berkah dari ritual tersebut. 
Maksud dan tujuan dari ritual Malam Jumat Di Makam Eyang Sirajd sendiri 
 tidak lepas dari pengertiannya. Berikut akan dijelaskan maksud dan tujuan ritual 
malam jumat di Makam Eyang Sirajd : 
1. Mengenang jasa-jasa Eyang Sirajd 
Mengenang disini mengandung makna yaitu mengingat jasa baik 
yang pernah diberikan oleh almarhum Eyang Sirajd kepada masyarakat Islam 
di Indonesia (khususnya di Jawa Tengah), serta mengenang jasa Beliau di 
dalam perkembangan Islam di Jawa. Berikut keterangan dari Mbah Citro 
(67) : 
“ Maksud dan tujuan dari ritual malam jumat di Makam 
Eyang Sirajd adalah untuk mengenang jasa-jasa Eyang Sirajd 
sebagai salah satu ulama besar di Jawa dan peran Beliau di dalam 
perkembangan agama Islam di Jawa Tengah”. 
 Menyikapi dari hasil mengenang jasa orang yang sudah meninggal 
adalah yang paling sulit untuk dilakukan. Karena hal ini tergantung diri kita 
sampai sejauh mana kita memahami tindakan itu, dan sampai sejauh mana 
kemauan kita untuk meneruskan atau meninggalkan perilaku tersebut. 
 
 
2. Memohonkan ampunan atas segala dosa kepada Tuhan untuk orang yang 
meninggal. 
Perbuatan selama hidup seseorang menjadi tanggung jawabnya kemudian di 
alam akhirat. Amal dari perbuatan itulah yang akan diambil (di Hisab) 
sebagai bahan pertimbangan masuk tidaknya seseorang ke Surga, selain 
diperhitungkan juga dosa atau kesalahan apa yang telah diperbuatnya. 
Sebagai orang yang masih hidup di dunia, orang jawa masih berkewajiban 
 untuk memohonkan ampunan atas segala dosa yang telah diperbuat oleh 
keluarga atau kerabat dekatnya yang meninggal dunia. Walaupun sebenarnya 
mereka sadar bahwa perbuatan di masa hidup menjadi tanggung jawabnya 
sendiri kelak di alam baka. Tetapi mereka juga meyakini bahwa di dalam 
ajaran agama Islam bahwa doa-doa yang sering mereka panjatkan dapat 
meringankan beban orang yang sudah meninggal. Selain itu sebagai orang 
Jawa yang sarat akan rasa hormat, tepo seliro, dan mempunyai rasa sosial 
yang tinggi, maka orang Jawa merasa berkewajiban juga untuk memohonkan 
ampunan dari segala dosa dari almarhum, agar almarhum tidak terlalu 
terbenani dosa sehingga dapat mudah diterima oleh Tuhan. Berikut 
penjelasan dari Bapak Darmo (56) salah satu pengunjung atau pelaku ritual 
tentang hal tersebut : 
“Maksudnya Ritual malam jumat yang dilakukan di 
Makam Eyang Sirajd yaitu mendoakan atau berdoa bersama 
kepada Tuhan agar arwah Eyang Sirajd mendapat tempat yang 
terbaik disisi Allah SWT serta berdoa memintakan ampunan-
NYA, dan …”. 
 
Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa memohonkan 
ampunan kepada Tuhan untuk orang yang meninggal agar memperingan 
perjalanannya sampai ke alam baka dan agar dapat diterima oleh Tuhan. Jadi 
dengan doa para peziarah di Makam Eyang Sirajd, diharapakan arwah Eyang 
Sirajd dapat pengampunan dari Tuhan YME. 
3. Supaya arwah yang meninggal diterima disisi Tuhan 
Alam kelanggengan atau alam  keabadian (baka) adalah akherat, yang 
dipercaya terdapat dua tempat yaitu surga dan neraka. Surga inilah yang 
 berarti dapat diterima disisi Tuhan. Perbuatan di dunia atau semasa 
hidupnyalah yang paling menentukan seseorang diterima disisi Tuhan 
(masuk surga) atau masuk neraka. tetapi bantuan doa dari para peziarah tetap 
diharapkan, agar beban yang dibawa oleh arwah tersebut bisa menjadi 
ringan. Seperti penuturan Yudi (37) yang mengatakan : 
“Bahwa masuk dan tidaknya seseorang ke dalam surga 
ataupun neraka, hanya dapat ditentukan dari sikap dan tingkah 
laku orang tersebut semasa hidupnya di dunia. Sedangkan kita 
(para peziarah) yang melakukan ritual di Makam Eyang Sirajd ini 
cuma dapat memperingankan beban orang yang sudah meninggal 
tersebut (Eyang Sirajd). Jadi kita berdoa disini hanya 
memperlancar atau memperingankan perjalanan Eyang Sirajd 
menuju kelanggengan”. 
 
4. Supaya orang yang ditinggal mendapat berkah 
Salah satu doa yang dikirim lewat ritual ini adalah mengharapkan agar arwah 
orang yang meninggal tersebut mendapat berkah dari Tuhan. Menurut 
keyakinan orang Jawa, karena Tuhan tahu orang yang mendoakan, maka 
selain orang yang meninggal, orang yang mendoakan pun juga mendapat 
berkah dari Tuhan. Berikut penjelasan dari Eko (34) : 
“Ritual malam jumat yang dilakukan disini (di Makam Eyang Sirajd), 
dipercaya bahwa orang yang meninggal inipun bisa memintakan berkah 
pada Tuhan untuk orang yang ditinggalkan (keluarga dan para pengikut 
Eyang Sirajd). Sehingga banyak peziarah yang datang kesini bertujuan 
untuk mencari berkah dari ritual yang dilaksanakan di Makam Eyang 
Sirajd”. 
Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Mbah Padmo, Beliau 
menuturkan : 
“Memang kebanyakan yang datang melakukan ritual 
disini bertujuan untuk mencari berkah, tetapi selain itu ada juga 
yang mencari Kasekten atau Kesaktian dari ritual ini”. 
 
 Menurut orang Jawa, hal tersebut tidak termasuk Musrik. Karena yang 
memberi berkah adalah Tuhan dan mereka berdoa itu juga kepada Tuhan 
atau mereka bukan meminta pada orang yang meninggal, melainkan orang 
yang meninggal itu yang memintakan kepada Tuhan. Jadi di dalam ritual itu, 
Eyang Sirajd yang memintakan doa kepada Tuhan atau dapat dikatakan 
orang yang meninggal (Eyang Sirajd) menjadi perantara doa antara para 
peziarah dengan Tuhannya. 
Berbeda dengan orang-orang yang meminta atau bertujuan mencari kesaktian 
dari ritual itu, mereka berharap kesaktian yang dipunyai Eyang Sirajd 
sedikitnya dapat mereka miliki. Seperti apa yang dituturkan oleh Bapak Agus 
(salah satu peziarah yang mencari kesaktian) berikut : 
“Kita disini melakukan ritual malam jumat selain 
berdoa kepada Tuhan lewat perantara KH. Sirajd, juga mencari 
sesuatu yang dimiliki Eyang Sirajd semasa hidupnya (yang 
dimaksudkan disini adalah kesaktian). Jadi kita disini juga 
melakukan tirakat atau prihatin untuk mendapat apa yang 
inginkan”. 
 
5. Sebagai perwujudan rasa sosial antar sesama 
Ritual yang diadakan selain dengan maksud untuk menjalin hubungan baik 
dengan roh nenek moyang juga bermaksud untuk memelihara solidaritas 
diantara para peziarah. Disebut meningkatkan solidaritas karena setelah 
upacara selesai, maka biasanya para peziarah berkumpul dan saling bercerita 
mengenai apa yang menjadi permasalahan hidup. Selain itu mereka juga 
mengenang atau mendengarkan cerita dari sesepuh di Makam Eyang Sirajd 
mengenai sejarah perkembangan agama Islam yang diajarkan Eyang Sirajd, 
hal ini mengingat bahwa Eyang Sirajd adalah ulama besar di Jawa dan 
 termasuk penyebar agama Islam di Jawa Tengah. Berikut penjelasan dari 
Eko (34) : 
“Biasanya setelah kita melakukan ritual di Makam 
Eyang Sirajd, selanjutnya kita berkumpul disekitar Makam dan 
bercerita mengenai sejarah ajaran Eyang Sirajd semasa 
hidupnya”. 
 
 
Ritual di makam Eyang Sirajd pada dasarnya bertujuan untuk 
menghormati arwah Eyang Sirajd dan jasa – jasanya terhadap perkembangan 
agama Islam di Jawa Tengah. Mereka percaya akan adanya dorongan 
supernatural setelah mengadakan ziarah dan dilanjutkan dengan tirakat semalam 
suntuk di makam tersebut. Dalam melaksanakan ritual ini selain bertujuan untuk 
mendoakan arwah Eyang Sirajd juga mempunyai tujuan tang berbeda antara satu 
dengan yang lainnya. Mereka percaya bahwa Eyang Sirajd adalah seseorang 
yang mempunyai kelebihan yang istimewa semasa hidupnya untuk itu pulalah 
mereka juga percaya bahwa dengan menyampaikan suatu keinginan maka akan 
terkabulkan apa yang menjadi tujuan hidupnya. 
Menurut kepercayaan para peziarah pada ritual ini, dengan 
melaksanakan ritual ini akan semakin mudah terkabulkan apa yang menjadi 
keinginan kita. Meminta barokah dan keselamatan kepada pepundhen adalah 
sesuatu yang dianggap keramat maka itu sewaktu kita melaksanakan ritual ini 
harus dilandasi dengan dan hati yang bersih agar apa yang menjadi tujuan kita 
dapat terlaksana. 
Tujuan dari pelaksanaan ritual ini selain mendoakan arwah Eyang 
Sirajd juga untuk lebih mendekatkan diri pada Tuhan serta untuk menambah 
 iman, dan juga untuk mengingatkan kepada para peziarah yang datang bahwa 
setiap manusia akan mati dan dikuburkan, maka itu bagi pengunjung yang 
datang dan melaksanakan ritual ini akan terdorong untuk selalu berbuat 
kebajikan selama hidupnya agar dalam hidupnya selalu dijaga keselamatan dan 
dilindungi oleh roh yang dipujanya. 
C. Prosesi Ritual Malam Jumat 
Ritual malam jumat yang diadakan di makam Eyang Sirajd dalam 
pelaksanaannya ditangani oleh seorang sesepuh yang sering berada di makam 
tersebut. Sesepuh ini adalah orang yang mengetahui seluk – beluk Eyang Sirajd 
sebagai ulama besar di Jawa Tengah, jadi sesepuh ini sangat mengetahui Siapa 
Eyang Sirajd. Pada saat ini sesepuh di makam Eyang Sirajd bertindak sebagai 
Instruktur di dalam prosesi ritual di makam Eyang Sirajd, selain itu sesepuh 
tersebut juga harus bisa menjawab pertanyaan – pertanyaan dari peziarah yang 
ingin mengetahui latar belakang Eyang Sirajd. Sesepuh makam Eyang Sirajd 
juga bertugas untuk membersihkan makam setiap akan diadakannya ritual di 
tempat tersebut, tetapi tidak pada hari akan dilangsungkan ritual tersebut makam 
Eyang Sirajd dibersihkan. Karena menurut sesepuh yang mengurusi makam 
Eyang Sirajd, hampir tiap hari makam Eyang Sirajd dibersihkan olehnya :  
1. Waktu dan Tempat Prosesi Ritual 
Pada hakekatnya pelaksanaan ritual di makam Eyang Sirajd ini dapat 
dilakukan kapan saja, namun sudah menjadi kebiasaan umum bahwa ritual ini 
dilaksanakan seminggu sekali yaitu pada hari Kamis malam Jumat dan hari 
senin malam Selasa Kliwon. Sedangkan latar belakang pemilihan hari Kamis 
 malam Jumat ini berdasarkan atas adanya suatu kepercayaan dari masyarakat 
Jawa pada umumnya, karena pada hari Jumat merupakan hari yang 
mempunyai nilai khusus atau hari yang terbaik untuk mendekatkan diri pada 
Tuhan Yang Maha Esa ( Pada agama Islam menyebut bahwa hari Jumat adalah 
hari yang dikhususkan untuk beribadah kepada Alloh SWT. 
Sejak dari dulu ritual ini pelaksanaanya dilakukan di Makam Eyang 
Sirajd yang tepatnya berada di kompleks tempat pemakaman umum 
Pracimaloyo Surakarta. Tempat pemakaman umum Pracimaloyo ini adalah 
tempat pemakaman umum terbesar kedua di Surakarta setelah tempat 
pemakaman umum Bonoloyo yang terletak di Kalurahan Nusukan, Kecamatan 
Banjarsari, Kotamadya Surakarta.  
Selain hari kamis malam jumat khususnya malam jumat Kliwon, hari 
lain yang dianggap malam yang banyak dikunjungi peziarah adalah pada 
malam Selasa Kliwon. Seperti pada malam jumat, malam Senin Kliwon juga 
banyak dikunjungi peziarah baik yang datang dengan niat memohon barokah 
dan ada juga yang berniat tirakat semalam suntuk di makam Eyang Sirajd. 
Pada malam Selasa Kliwon tersebut disebut sebagai malam Anggara Kasih, 
karena menurut keterangan beberapa informan yang penulis wawancarai ( 
tetapi tidak mau menyebut namanya ), mengatakan bahwa : 
“malam Selasa Kliwon itu adalah malam Barokah. 
Malam yang penuh dengan kasih, sehingga apabila kita memohon 
sesuatu minta selamat dan perlindungan pada malam itu maka 
akan terkabul. Tapi kita juga tidak meninggalkan malam – malam 
jumat khususnya malam jumat kliwon untuk melaksanakan ritual, 
agar apa yang menjadi keinginan kita dapat terkabulkan”. 
 
 Demikianlah pemilihan waktu dan tempat pelaksanaan ritual tersebut, 
pada dasarnya semua ini merupakan kebiasaan yang telah dilakukan secara 
turun – temurun oleh sebagian masyarakat yang menjadi pengikut Eyang 
Sirajd. 
2. Jalannya Ritual 
  Persiapan pelaksanaan ritual di Makam Eyang Sirajd dilakukan oleh 
salah satu sesepuh disana atau orang yang dituakan oleh para peziarah dan 
orang tersebut harus mengenal betul siapa Eyang Sirajd. Hal ini untuk 
menghindari ritual yang dilaksanakan tersebut melenceng dari ajaran-ajaran 
Eyang Sirajd, misalnya sebenarnya ritual itu dilakukan untuk lebih 
mendekatkan diri pada Tuhan, tetapi melenceng menjadi ritual dilakukan 
semata-mata karena Eyang Sirajd (bukan karena Allah). 
  Setelah persiapan pelaksanaan ritual malam jumat di Makam Eyang 
Sirajd yang berupa perenungan diri, kemudian para peziarah melakukan inti 
dari ritual ini yaitu dengan membaca Surat Yassin bersama. Untuk lebih 
lengkapnya jalannya acara tersebut penulis menuliskan beberapa urutan tata 
cara ritual malam jumat di Makam Eyang Sirajd sebagai berikut : 
a. Pembacaan Doa dan Surat Al-Fatihah 
Urutan yang pertama kali yang dilakukan dalam prosesi Ritual Malam 
Jumat di Makam Eyang Sirajd adalah membaca doa yang didahului dengan 
bacaan : 
“Bismil laahir rohmaanir rohiim”. 
Kemudian baru disusul doa yang ditujukan untuk Eyang Sirajd : 
 “Ilaa hadhrotin nabiyyil mushthofaa shollal loohu ‘alaihi wa sallaama wa 
alaihii wa azwaajihii wa aulaadihii wa dzurriyyarihii”. 
Artinya : “ Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Kepada yang terhormat Nabi (Muhammad) yang terpilih SAW. 
Kepada segenap keluarga, para istri, semua anak cucu beliau.” (Bacaan Al-
Fatihah kami tunjukkan kepada mereka). 
Langsung disusul dengan membaca Surat Al-Fatihah : 
“Bismil laahir rohmaanir rohiim”. 
“Al-hamdu lillaahi robbil ‘aalamiin. Arrohmaanir rohiim. Maliki yaumid 
diin. Iyyaaka na’budu wa iyyaka nasta’iim. Ihdinash shirrothol mustaqiim. 
Shiroothollazdiina an’amta ‘alaihim ghoiril maghdhuubi ‘alaihim wa 
laadh dhoolliin”.Amien… 
Artinya : “ Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam. Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. Yang menguasai hari pembalasan. Hanya 
kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan. Tunjukilah kami ke jalan yang lurus, (Yaitu) jalan 
orang-orang yang telah Engkau anugerahi kenikmatan kepada mereka, 
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang 
sesat.” Semoga Engkau kabulkan permohonan kami. 
Kemudian membaca : 
“Ilaa hadharaati ikhowaanihii minal anbiyaa-I wal mursaliina wal 
auliyaa-I wasy syuhadaa-i wash shoolihiina wash shohaabati wat 
 taabi’iina wal’ulamaa-il wal’ulamaa-il’aamiliina wal mushonni fiinal 
mukhlishiina wa jamii’il malaa-ikatil muqorrobiina khushuushon 
sayyidinaa asy syaikhi’Abdil Qoodiril Jailani”. 
Artinya : “Kepada yang terhormat para handai taulannya dari para nabi dan 
Rosul, para Wali, para Syuhada’, orang-orang shaleh, para sahabat, para 
Ulama’ yang telah mengamalkan ilmunya, para pengarang yang ikhlas dan 
kepada segenap Malaikat yang mendekatkan diri pada Allah, terutama 
penghulu kita Syekh Abdul Qodir Al-Jaelani.” 
Kemudian kembali membaca “Surat Al-Fatihah” 
b. Membaca Surat Yasin ayat pertama sampai selesai 
“Bismil laahir rohmaanir rohiim”. 
“Yaa Siin”, Wal Qur’aanil hakiim. Innaka laminal muarsaliin. ‘Alaa 
shiroothin mustaqiim. Tanziilal ‘aziizir rahiim …..” 
Artinya : Hanya Allah sajalah yang mengetahui maksudnya, Demi Al-
Qur’an yang penuh dengan hikmah. Sesungguhnya kamu (Muhammad) 
adalah salah seorang dari para utusan. (Yang berada) di atas jalan yang 
lurus. (Sebagai wahyu) yang diturunkan oleh Dzat Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Penyayang …”. 
Setelah membaca Surat Yasin sampai selesai, kemudian dilanjutkan 
membaca Doa-doa dan membaca Surat Al-Fatihah. Baru dilanjutkan 
membaca Surat Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Naas masing-masing 
sebanyak 3 kali. 
 c. Pembacaan Surat Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Naas masing-masing 
sebanyak 3 kali. 
Membaca Surat Al-Ikhlas tiga kali : 
“Bismil laahir rohmaanir rohiim.” 
“Qul huwal loohu ahad. Alloohush shomad. Lam yalid wa lam yuulad wa 
lam yakun lahuu kufuwan ahad.” 3x. 
“Laa ilaaha illallohu Alloohu akbarwa lil laahil hamdu.” 
Artinya : Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Katakanlah : “ Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang 
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak di 
peranakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.” 
“Tiada Tuhan yang patut disembah kecuali hanya Allah. Allah Maha 
Besar, dan kepada Allah segala puji. 
Dilanjutkan membaca Al-Falaq : 
“Bismil laahir rohmaanir rohiim.” 
“Qul a’uudzu birobbil falaq. Min syarri maa kholaq. Wa min syarri 
ghoossiqin idzaa waqob. Wa min syarri naffaatsaatifil ‘uqod. Wa min 
syarri haasidin idzaa hasad.” 3x. 
Artinya : Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Katakanlah : “Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai Waktu 
Subuh. Dari kejahatan makhluk-Nya dan dari kejahatan malam apabila 
telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 
 menghembuskan pada buhul-buhul, dan dari kejahatan orang yang dengki 
apabila ia mendengki.” 3x. 
Kemudian membaca Surat An-Naas : 
“Bismil laahir rohmaanir rohiim.” 
“Qul a’uudzu birobbi naas. Malikin naas. Illaahin naas. Min syarril 
waswaasil khonnas. Alladzi yuwaswisu fii shuduurin naas. Minal jinnati 
wan naas.” 3x. 
“Laa ilaaha illallohu Alloohu akbar wa lil laahil hamdu.” 
Artinya : Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Katakanlah : “Aku berlindung kepada Tuhan manusia, Raja Manusia. 
Sesembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) syetan yang biasa 
tersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari 
syetan dan manusia.” 
“Tiada Tuhan yang patut disembah kecuali hany Allah. Allah Maha Besar, 
dan kepada Allah segala puji.” 
d. Membaca Surat Al-Fatihah, setelah itu membaca Surat Al-Baqoroh ayat 1-
5 
Membaca “Surat Al-Fatihah” 
Dilanjutkan membaca Surat Al-Baqoroh ayat 1-5 sebagai berikut : 
“Bismil laahir rohmaanir rohiim.” 
“Alief laam miim. Dzaalikal kitaabu laa roiba fiihi hudal lil muttaqiin. 
Alladziina yu’minuuna bil ghoibi wa yuqiimuunash sholaata wa mimmaa 
rozaqnaa hum alaika wa maa unzila min qoblika wa bil aakhiroti hum 
 yuuqinuun. Ulaa-ika ‘alaa hudan min robbihim wa ilaa-ika humul 
muflihuun.” 
Artinya : Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Alif Laam Miim. Demikian itu kitab (Al-Qur’an) tidak ada keraguan 
padanya, sebagai petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka 
yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan sholat, dan 
menafkahkan sebagian rizqi yang Kami anugerahkan kepada mereka. Dan 
mereka yang beriman kepada Kitab (Al-Qur’an) yang telah diturunkan 
kepadamu (Muhammad) dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, 
serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang 
tetap mendapat petunjuk dan Tuhannya dan merekalah orang-orang yang 
beruntung.” 
e Kemudian dilanjutkan dengan membaca Surat Al-Baqoroh ayat 163 
“Wa ilaahukum ilaahun waahidun laa ilaaha illaa huwa rohmaanur 
rohiimu.” 
Artinya : Dan Tuhan kalian adalah Tuhan Yang Maha Esa. Tiada Tuhan 
yang patut disembah kecuali hanya Dia. Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 
Setelah itu dilanjutkan dengan membaca ayat Kursi (Surat Al-Baqoroh ayat 
255) sebagai berikut : 
“Allaahu laa ilaaha illaa huwal hayyul qoyyuumu laa ta’khudzuhuu 
sinatun wa laa naumun. Lahuu maa fis samaawaati wa maa fil ardhi man 
dzal ladzii yasyfa’u ‘indahuu illaa bi idznihii. Ya’lamu maa baina aidiihim 
 wa maa kholfahum wa laa yuhiithuuna bi syai-in min ‘ilmihii illaa bi maa 
syaa-a wasi’a kursiyyuhus samaawaati wal ardho wa laa ya-uuduhuu 
hifzhuhumaa wa huwal ‘aliyyul ‘azhiimu.” 
Artinya : Allah, tiada Tuhan yang patut disembah kecuali hanya Dia Yang 
Hidup Kekal lagi Berdiri Sendiri, tidak mengantuk dan tidak tidur. 
Kepunyaan-Nya apa yang ada dilangit dan di bumi. Siapakah yang akan 
dapat memberi syafa’at di sisi-Nya tanpa mendapat izin dari-Nya ? Dia 
mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan dibelakang mereka, dan 
mereka tidak mengetahui sesuatu dari ilmu-Nya kecuali apa Dan Dia tidak 
merasa berat memelihara keduanya, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Agung. 
f Membaca Surat Al Baqoroh ayat 284-286 
“Lillaahi maa fis samaawaati wa maa fii ardhi wa in tubduu maa fis 
anfusikum au tukhfuuhu yuhaasibkum bihillaahu. Fa yaghfirru liman 
yasyaa-u wa yu’adz-adzibu man yasyaa-u walloohu’alaa kulli syai-in 
qodiirrun. Aamanar rosuulu bimaa unzila ilaihi minrobbihii wal 
mu’minuuna kullun aamana billaahi wa malaaikatihii wa kutubihii wa 
rasulihi laa nufarriqu baina ahadin min rosulihii wa qooluu sami’naa wa 
atho’naa ghufroonaka robbanaa wa ilaikal mashiiru. Laa yukallifullaahu 
nafsan illaa wus’ahaa lahaa maa kasabat wa ‘alaihaa maktasabat 
robbanaa  laa tu-aakhidznaa in nasiinaa au akhtho’naa robbanaa wa laa 
tahmil ‘alainaa ishron kamaa hamaltahuu ‘alal ladziina min qoblinaa 
robbana wa laa tuhammilnaa  maa laa thooqota lanaa bihii wa’fu ‘annaa 
 waghfir lanaa warhammna 7x; antamaulaanaa fanshurnaa ‘alal qoumil 
kaafiriin.” 
Artinya : Kepercayaan Allah-lah yang semua yang ada di langit dan di 
bumi. Dan jika kalian melahirkan apa yang ada di dalam hati kalian atau 
kalian menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan 
dengan kalian tentang perbuatan kalian itu. Maka Dia mengampuni siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menyiksa orang yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah Maha kuasa atas segala sesuatu. Rosul telah beriman kepada Al-
Qur’an yang diturunkan kepadanya (Muhammad) dari Tuhannya, demikian 
pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, para 
Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya dan para Rosul-Nya (Mereka mengatakan) 
: “Kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun (dengan yang lain) 
dan para Rosul-Nya. Dan mereka mengatakan “Kami dengar dan kami 
taat”. (Mereka berdoa): “Ampunilah kami wahai Tuhan kami, dan Kepada 
Engkau-lah tempat kami kembali. 
“Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan kesanggupannya. 
Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang dikerjakannya dan ia mendapat 
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya (Mereka berdoa): “Wahai Tuhan 
kami, janganlah Engaku hukum kami jika kami terlupa atau kami bersalah. 
Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang 
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum 
kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami, apa 
yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami, ampunilah kami, 
 dan rahmatilah kami 7x. Engkau-lah penolong kami maka tolonglah kami 
terhadap kaum yang kafir. 
g Kemudian dilanjutkan membaca : 
“Irhamnaa yaa arhamar roohimiina.” 7x. 
“Rohmatullohi wabarokaatuhu ‘alaikum ahlal baiti innahuu hamiidum 
majiid.” 
Artinya : Belas kasihanilah kami, wahai Dzat Yang Paling Belas Kasih dari 
semua yang belas kasih. 7x. 
“Semoga rahmat dan berkah-Nya Allah, diberikan kepada kalian wahai 
Ahlul Bait. Sesungguhnya Allah Maha Terpuji dan Pemurah. 
Setelah membaca doa diatas, kemudian dilanjutkan membaca Surat Al-
Ahzab ayat 33 sebagai berikut : 
“Innamaa yuriidul loohu li yudzhiba ‘ankumu rijsa ahlal baiti wa 
yuthohhirokum tathhiiron.” 
Artinya : Bahwasanya Allah bermaksud menghilangkan dosa dari kalian 
wahai Ahlul Bait dan membersihkan kalian sebersih-bersihnya. 
Kemudian langsung membaca doa sebagai berikut sebanyak 3 kali : 
“Allohumma ishrrif ‘annas suu-a bimaa syi’ta wa kaifa syi’ta. Innaka 
‘alaa maa tasyaa-un qodiirun.” 
Artinya : Wahai Tuhanku, palingkanlah dari kami kejelekan dengan apa 
yang Engkau kehendaki, sebagaimana Engkau berkehendak. Sesungguhnya 
Engkau berkuasa atas apa yang Engkau kehendaki. 
Setelah doa itu selesai dibaca, lalu membaca Surat Al-Ahzab ayat 56 : 
 “Innal looha wa malaa-ikatahuu yusholluuna ‘alan nabiyyi yaa ayyuhal 
ladziina aamanuu sholluu ‘alaihi wa sallimuu taslimaan.” 
Artinya : Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kalian untuk 
mereka dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. 
h Membaca doa sebagai berikut : 
“Alloohumma sholli afdholash sholaati ‘alaa as’adi makhluu qootika 
syamsidh dhuhaa sayyidinaa wa maulaanaa Muhammadin wa’alaa aali 
sayyidinaa Muhammadin ‘adada ma’luumaatika wa midaada kalimaatika 
kullamaa dzakarokadz dzaakiruuna wa ghofala ‘an dzikrikal ghoofiluuna.” 
Artinya : Wahai Tuhanku, tambahkanlah kesejahteraan yang paling utama 
kepada makhluk-Mu yang paling bahagia, yang menyinari waktu 
pagi(Dhuha), penghulu, dan pemimpin kami, yaitu Muhammad berikut 
kepada keluarga penghulu kami Muhammad sebanyak bilangan yang 
Engkau ketahui dan sebanyak tinta kalimat-kalimat-Mu, di kala orang-
orang yang ingat berdzikir dan di kala orang-orang yang lupa tidak 
berdzikir kepada-Mu. 
Kemudian dilanjutkan lagi berdoa sebagai berikut : 
“Alloohumma sholli afdholash sholaati ‘alaa as’adi makhluu qootika 
nuuril hudaa sayyidinaa wa maulaanaa Muhammadin wa’alaa aali 
sayyidinaa Muhammadin ‘adada ma’luumaatika wa midaada kalimaatika 
kullamaa dzakarokadz dzaakiruuna wa ghofala ‘an dzikrikal ghoofiluuna 
 wa sallim wa rodhiyal loohu ta’aalaa ‘an saadaatinaa ash-haabi rosuulil 
laahi ajma’iin.” 
Artinya : “Wahai Tuhanku, tambahkanlah kesejahteraan yang paling utama 
kepada makhluk-Mu yang paling bahagia, yang menjadi sinar petunjuk, 
penghulu, dan pemimpin kami, yaitu Muhammad berikut kepada keluarga 
penghulu kami Muhammad sebanyak bilangan yang Engkau ketahui dan 
sebanyak tinta kalimat-kalimat-Mu, di kala orang-orang yang ingat 
berdzikir dan di kala orang-orang yang lupa tidak berdzikir kepada-Mu dan 
berilah keselamatan dan semoga Allah Ta’ala memberikan keridhoan 
kepada semua penghulu kami, yaitu segenap sahabat Rasulullah 
semuanya.” 
Kemudian dilanjutkan lagi berdoa sebagai berikut : 
“ Wa hasbunal loohu wa ni’mal wakiilu.” 
Artinya: 
“ Dan cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah sebaik-baik 
pelindung.” 
Kemudian dilanjutkan membaca surat Al-Anfal ayat 40 sebagai berikut : 
“ Ni’mal maulaa wa ni’man nashiiru.“ 
Artinya : 
“ Dia adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong .” 
Kemudian dilanjutkan membaca Hauqolah sebagai berikut : 
“ Wa laa haula wa laa quwwata illaa bil laa hil ‘aliyyil ‘adliimi.” 
Artinya : 
 “ Dan tiada daya dan upaya dan kekuatan, melainkan dengan pertolongan 
Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung.” 
Kemudian dilanjutkan dengan membaca Istighfar 3 kali sebagai berikut : 
“ Astaghfirul loohal ‘adliima.” 3x. 
Artinya : 
“ Aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung.” 3x. 
Kemudian dilanjutkan membaca Tahlil sebagai berikut : 
“ Afdholudz dzikri fa’lam annahuu: Laa ilaaha illalloohu hayyun 
maujuudun.Laa ilaaha illaloohu hayyun ma’buudun. Laa ilaaha illal loohu 
hayyun baaqin. Laa ilaaha illal loohu. (di baca sebanyak 100x).Laa ilaha 
illal loohu Muhammadu Rosuulul loohi.” 
Artinya : 
“ Ketahuilah, bahwasanya dzikir yang paling utama yaitu : Tiada Tuhan 
yang patut disembah kecuali hanya Allah Yang Maha Hidup lagi Maujud ( 
Ada ).Tiada Tuhan yang patut disembah kecuali hanya Allah Yang Maha 
Hidup lagi disembah.Tiada Tuhan yang patut disembah kecuali hanya 
Allah, Yang Maha Hidup lagi Kekal. ( Tiada Tuhan yang patut disembah 
kecuali hanya Allah ) 100 x. Tiada Tuhan yang patut disembah kecuali 
hanya Allah, Muhammad adalah Rasul Allah.” 
Kemudian dilanjutkan membaca Shalawat atas Nabi Muhammad sebanyak 
3 kali sebagai berikut : 
“Allaahumma sholli ‘alaa Muhammdin. Alloohumma sholli ‘alaihi wa 
sallim.” 3x. 
 Artinya : wahai Tuhanku, limpahkanlah rahmat kepada (Nabi) Muhammad 
wahai Tuhanku, limpahkanlah rahmat dan keselamatan kepada beliau. 3x. 
Kemudian dilanjutkan membaca Tasbih. Tahmid dan Ta’dzim sebanyak 33 
kali sebagai berikut : 
“Subhaanal loohi wa bi hamdihii. Subhaanal loohil ‘azhiimi.” 
Artinya : Maha Suci Allah dan dengan memuji kepada-Nya. Maha Suci 
Allah Yang Maha Agung. 
Kemudian dilanjutkan membaca Shalawat atas Nabi Muhammad, keluarga, 
dan sahabat beliau sebanyak 3 kali : 
“Alloohumma sholli ‘alaa habiibika sayyidinaa Muhammadin wa ‘alaa 
aalihii wa shohbihii wa sallim.” 3x ajma’iin. 
Artinya : Wahai Tuhanku, limpahkanlah rahmat dan salam kepada kekasih-
Mu penghulu kami, yaitu (Nabi) Muhammad dan kepada keluarga serta 
segenap sahabat beliau semuanya.”3x. 
Demikianlah dan sampai di sini pembacaan Tahlil sebagai upaya doa yang 
diulakukan oleh para peziarah di Makam Eyang Sirajd. Kemudian ditutup 
dengan membaca Surat Al-Fatihah : 
“Bismil laahir rohmaanir rohiim”. 
“Al-hamdu lillaahi robbil ‘aalamiin. Arrohmaanir rohiim. Maliki yaumid 
diin. Iyyaaka na’budu wa iyyaka nasta’iim. Ihdinash shirrothol mustaqiim. 
Shiroothollazdiina an’amta ‘alaihim ghoiril maghdhuubi ‘alaihim wa 
laadh dhoolliin”.Amien… 
 Artinya : “ Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam. Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. Yang menguasai hari pembalasan. Hanya 
kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan. Tunjukilah kami ke jalan yang lurus, (Yaitu) jalan 
orang-orang yang telah Engkau anugerahi kenikmatan kepada mereka, 
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang 
sesat.” Semoga Engkau kabulkan permohonan kami. 
 Akhirnya setelah semua doa-doa tersebut selesai dibaca, maka 
selesailah jalannya Ritual Malam Jumat di Makam Eyang Sirajd Pracimaloyo. 
Dan para peziarah kemudian melakukan doa bagi dirinya sendiri, setelah itu 
mereka pulang kerumah masing-masing. 
  Sementara itu ada beberapa pengunjung yang setelah selesai 
melaksanakan upacara tidak langsung pulang kerumahnya masing-masing, 
tetapi mereka menghabiskan malam untuk melakukan tirakatan dan berdoa 
agar keinginannya dapat segera terkabul. Pada intinya mereka akan dapat 
merasakan adanya dorongan atau motivasi yang kuat untuk menghadapi 
kesulitan hidupnya setelah melaksanakan upacara religius tersebut. Perasaan 
yang damai dan tentram setelah melaksanakan kewajiban keagamaan akan 
selalu menyelimuti hati setiap peziarah yang melaksanakan prosesi upacara 
religius. Menurut seorang peziarah yaitu Bapak Mardi (45) menuturkan : 
“Setelah melaksanakan ritual disini, saya merasakan 
sesuatu yang berbeda dari diri saya. Dulunya pikiran saya cepat 
stres atau labil apabila ada masalah sedikit saja, tetapi setelah 
saya melaksanakan ritual disini berangsur-angsur terjadi 
 perubahan pemikiran dalam diri saya. Setiap ada masalah, saya 
bisa lebih tenang dalam menghadapinya …” 
 
D. Dampak Ritual Malam Jumat di Makam Pracimaloyo Terhadap Perilaku 
Masyarakat 
 Pelaksanaan ritual Malam Jumat yang diselenggarakan di Makam 
Eyang Sirajd Pracimaloyo tersebut mempunyai dampak yang cukup berarti 
terhadap perilaku dalam masyarakat setempat, terutama bagi masyarakat 
pendukung upacara ini. Keyakinan mereka terhadap kekuatan ghaib yang ada di 
dalam makam ini tercermin pada suatu sikap dan tingkah laku mereka, baik 
secara individu maupun kelompok dalam setiap pelaksanaan upacara religius ini. 
Dampak ritual Malam Jumat ini terhadap perilaku masyarakat setempat dapat 
dilihat dari segi ekonomi, sosial budaya, dan segi mental spiritual. 
1. Di Bidang Ekonomi 
 Dalam kehidupan sehari-hari setiap manusia menginginkan 
semua kebutuhan hidupnya terpenuhi dengan cukup. Mereka berusaha 
memenuhi kebutuhannya dengan bekerja dan pekerjaan sambilan yang dapat 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dan setiap manusia menginginkan 
terpenuhinya segala macam keperluan hidupnya, salah satu usaha untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya adalah dengan berjualan di sekitar kompleks 
Makam Pracimaloyo dan ada juga yang bekerja sebagai orang yang 
membersihkan makam seandainya ada peziarah yang sedang berziarah di 
Makam Pracimaloyo. Biasanya barang dagangan yang mereka jajakan di 
kompleks Makam Pracimaloyo berupa makanan dan minuman atau sering 
mereka sebut dengan Wedangan. 
  Secara tidak langsung ritual Malam Jumat di Makam Pracimaloyo 
mempunyai dampak yang positif untuk menambah penghasilan penduduk 
setempat (sekitar Makam) dan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat 
meskipun tergolong sangat sederhanan namun mempunyai makna dan 
pengaruh yang berarti, menambah kesibukan masyarakat serta sedikit banyak 
mengurangi jumlah pengangguran masyarakat setempat. 
2. Di Bidang Sosial Budaya 
 Ritual Malam Jumat yang diselenggarakan di Makam Eyang 
Sirajd Pracimaloyo ini merupakan salah satu perwujudan nilai budaya yang 
sampai sekarang masih dilaksanakan dan dilestarikan oleh masyarakat Jawa 
pada umumnya. Ritual ini merupakan warisan dari kebiasaan leluhur, yang 
sampai sekarang masih tetap dipertahankan kelestariannya dan 
keberadaanya. 
 Di dalam setiap pelaksanaan ritual Malam Jumat ini, semua 
pengunjung berkumpul menjadi satu, tanpa membedakan atau 
memperhatikan status sosial masing-masing. Dari perlengkapan yang harus 
dibawa sampai dengan syarat-syarat dan peraturan-peraturan yang wajib 
ditaati dalam melaksanakan ritual Malam Jumat tidak ada perbedaan antara 
pengunjung yang satu dengan yang lainnya. Meskipun para pengunjung 
makam ini sagat heterogen dalam status sosial  mereka namun pada dasarnya 
mereka datang dengan maksud dan tujuan yang sama yaitu agar dapat 
dilindungi keselamatannya oleh kekuatan roh yang mendiami makam, 
walaupun masing-masing pengunjung mempunyai keinginan yang berbeda. 
  Tidak adanya perbedaan kelas sosial di dalam pelaksanaan ritual 
ini, maka dapat menumbuhkan adanya suatu perasaan satu saudara. Perasaan 
satu saudara ini merupakan modal dalam megembangkan sikap tolong-
menolong dan saling membantu dalam kesulitan.. Menurut pengakuan salah 
satu pengunjung makam yang bernama Yayan (24) mengatakan bahwa : 
“Disini itu yang datang ke makam Eyang Sirajd 
Pracimaloyo orangnya berbeda-beda ada yang kaya, ada orang 
yang tidak punya, ada juga seorang ulama besar, tetapi ada juga 
orang yang sama sekali tidak mengetahui agama Islam”. 
 
 Dari sini terlihat bahwa para pengunjung makam adalah terdiri 
dari bermacam-macam stratifikasi dilihat dari kemampuan ekonomi dan 
pekerjaan. Namun hal ini tidak membedakan dan mengurangi makna dari 
pelaksanaan ritual Malam Jumat tersebut, dan hal tersebut lebih memberi arti 
tersendiri bagi para pengunjung bahwa semua orang membutuhkan 
perlindungan dari yang ghaib, dalam hal ini adalah Allah SWT. Tetapi tidak 
dipungkiri juga, mereka sesunguhnya juga meminta perlindungan terhadap 
roh Eyang Sirajd. Atau lebih jelasnya lagi, mereka meminta perlindungan 
kepada Allah SWT melalui perantara Eyang Sirajd. Dengan demikian 
pelaksanaan ritual Malam Jumat ini dapat dijadikan sebagai tempat untuk 
bersilaturahmi dan tempat untuk berbagi rizki, duka, informasi aktual, 
kepandaian dan sebagainya. 
3. Di Bidang Mental Spiritual 
  Pelaksanaan ritual Malam Jumat di Makam Eyang Sirajd tersebut 
pada hakekatnya didasari oleh adanya suatu kepercayaan yang sangat kuat 
pada sebagian masyarakat Jawa terhadap suatu kekuatan roh yang ada di 
 dalam makam. Di samping itu juga didorong oleh adanya suatu kepercayaan 
terhadap sistem nilai budaya adat-istiadat, yang sudah berjalan secara turun-
temurun, sehingga mereka tidak berani meninggalkannya. Mereka percaya 
bahwa kekuatan roh yang dianggap leluhurnya tersebut, akan dapat 
melindunginya dari segala mara bahaya. 
 Pelaksanaan ritual Malam Jumat ini merupakan suatu usaha yang 
dilakukan manusia untuk mendekatkan diri Kepada Tuhannya, sehingga 
pelaksanaan ritual ini bagi para pendukungnya merupakan kewajiban yang 
harus dikerjakan. Mereka percaya setelah memenuhi kewajibannya tersebut, 
segala aktivitas kehidupannya akan selalu mendapat berkah dan keselamatan. 
Sehingga di dalam menjalani kehidupan sehari-harinya mereka akan merasa 
lebih mantap dan tenang. Seperti apa yang dikatakan olaeh Bapak Marno 
berikut : 
“Kula saben dinten niku nyenyuwun kaliyan Gusti Allah 
kaparingan bagas waras sak kaluarga lan yen malam jumat 
kula nyuwun kaliyan Mbah Sirajd nyuwun berkah. Menawi 
dereng nyuwun kaliyan  Mbah Sirajd rasane dereng sreg lan 
dereng tentrem teng ati”. 
Saya setiap hari mohon kepada Allah diberi kesehatan 
dan keselamatan sekeluarga dan kalau Malam Jumat saya 
memohon pada Eyang Sirajd minta berkah. Apabila belum 
meminta pada Eyang Sirajd rasanya belum mantap dan belum 
tentram dihati. 
 
 Bagi para pendukungnya pelaksanaan ritual Malam Jumat ini 
dapat menumbuhkan semangat kerja yang maksimal. Hal ini karena mereka 
percaya bahwa didalam bekerja ada kekuatan ghaib yang akan mendampingi 
 dan membantunya apabila ada kesulitan,  serta menghindarkan dari segala 
bencana. Jadi pelaksanaan ritual Malam Jumat ini disamping sebagai usaha 
untuk meneruskan kebiasaan dari leluhurnya, juga dilaksanakan dalam 
kaitannya dengan sistem religi yang dianutnya. 
E. Upaya Pelestarian Ritual Malam Jumat di Makam Eyang Sirajd 
Pracimaloyo 
 Apabila dilihat kesinambungan sikap setiap pelaksanaan Ritual Malam 
Jumat oleh sebagian masyarakat Jawa, maka Ritual Malam Jumat  ini agaknya 
akan dapat berlangsung terus-menerus. Sebab hal ini didorong oleh adanya suatu 
kepercayaan yang kuat dari para pendukungnya terhadap makna religius yang 
terkandung dalam Ritual tersebut. Sehingga pelestariannya dengan sendirinya 
akan dapat berlangsung secara turun-temurun dari generasi ke generasi 
berikutnya. 
 Di samping itu ada beberapa alasan yang mendasari mengapa Ritual 
Malam Jumat di Makam Eyang Sirajd Pracimaloyo ini perlu dipertahankan 
kelestariannya. Beberapa alasan pokok tersebut antara lain adalah pada dasarnya 
sifat ritual ini baik adanya, karena di dalamnya terkandung unsur kebersamaan 
yang tidak membedakan jabatan, pangkat dan status social lainnya. Sehingga 
secara tidak langsung dapat memperkuat tali silaturahmi di antara para 
pengunjung atau pelaku ritual Malam Jumat di Makam Eyang Sirajd. Alasan 
yang kedua adalah makna religius yang terkandung di dalam ritual Malam Jumat 
tersebut dapat dijadikan suatu usaha manusia untuk mendekatkan diri pada 
Tuhannya. Hal ini karena ritual Malam Jumat di Makam Eyang sirajd berbeda 
 dengan ritual Malam Jumat di tempat-tempat lain pada umumnya, di dalam ritual 
ini para peziarah melakukan suatu pembacaan doa-doa yang memang diajarkan 
di dalam agama Islam. Tetapi hanya tempatnya saja yang berbeda dari biasanya 
orang melakukan doa kepada Allah, selain itu mereka juga menganggap bahwa 
ritual Malam Jumat di Makam Eyang Sirajd tidak termasuk Musrik seperti 
anggapan kebanyakan orang mengenai pengertian dan tujuan suatu ritual. 
Namun tidak dipungkiri juga bahwa memang ada peziarah yang datang kesini 
bertujuan untuk mencari ilmu atau kesaktian, mengingat bahwa Eyang Sirajd 
adalah salah satu Ulama Besar di Jawa dan memiliki ilmu yang sangat tinggi. 
Berikut penuturan dari Sdr. Eko : 
“Ritual Malam Jumat yang kita lakukan di Makam 
Eyang Sirajd bukanlah sesuatu hal yang dianggap Musrik, 
karena tujuan kita disini adalah mendoakan arwah Eyang Sirajd 
dan kita juga berdoa untuk diri kita sendiri. Hanya saja, tempat 
yang kita gunakan untuk berdoa itu di lokasi Makam. Soalnya 
saya beranggapan begini, orang berdoa dimana saja hukumnya 
Sah (termasuk di Makam). Tetapi kita juga harus tetap dijalan 
yang lurus (jalan yang tidak di Haramkan oleh agama Islam), 
jangan sampai apa yang kita lakukan sekarang berubah menjadi 
suatu Kemusrikan seperti anggapan kebanyakan orang.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
KERAGAMAN PENGUNJUNG ATAU PELAKU RITUAL MALAM JUMAT 
DI MAKAM EYANG SIRAJD 
 
 
    Para pelaku ritual malam jumat du makam Eyang Sirajd mempunyai 
status social atau pekerjaan yang berbeda-beda, tetapi di dalam suatu wadah 
ritual tersebut mereka tidak membeda-bedakan status social satu sama lain. 
Hampir tidak pernah terjadi konflik diantara para pelaku ritual malam jumat di 
Makam Eyang Sirajd. 
    Perbedaan status social tersebut membuat perbedaan tujuan dengan 
sendirinya diantara para pelaku ritual, meskipun ada tujuan yang sama. Tetapi 
tujuan-tujuan tertentu pasti ada diantara diri para pelaku ritual malam jumat. 
 Perbedaan tujuan-tujuan tertentu antara para pelaku ritual yang berstatus sebagai 
pegawai PNS, Pedagang, dan Mahasiswa adalah sebagai berikut : 
1. Pelaku Ritual Yang Berstatus Sebagai Pegawai PNS 
 Ritual malam jumat yang dilakukan di Makam Eyang Sirajd 
pracimaloyo bukan ritual malam jumat yang sama yang dilakukan ditempat-
tempat lain, banyak dari para pengunjung yang merasakan akan hal tersebut. 
Di tempat ini nuansa islami sangat kental sekali, hal ini bisa diluhat dari tata 
cara ritual yang dilakukan disini. Meskipun didalam pelaksanaan dan tujuan, 
banyak dari para pelaku ritual yang mempunyai keinginan-keinginan 
tertentu. Seperti keterangan dari salah satu pengunjung yang bernama 
Sholikin yang berstatus sebagai PNS : 
   “ Saya dating kesini, melakukan ritual malam jumat 
disini. Karena saya menganggap bahwa melakukan ritual malam 
jumat disini berbeda dengan cara ritual yang ada ditempat lain. Di 
sini selain kita melakukan ritual, juga melakukan ibadah kepada 
Allah dengan cara berdoa kepada-NYA. Karena menurut saya, 
berdoa bisa dimana saja. “ 
 
 Selain alasan tersebut, ada tujuan-tujuan tertentu dari para pelaku ritual 
malam jumat kenapa mereka melakukan ritual ditempat ini. Seperti 
penuturan Sholikin berikut ini : 
 “ Jujur saja, saya melakukan ritual malam jumat di 
Makam Eyang Sirajd bertujuan untuk mencari keselamatan di dunia 
maupun di akherat, tetapi selain itu saya juga berdoa agar karir saya 
di pegawai negeri bisa naik.” 
 
2. Pelaku Ritual Yang Berstatus Sebagai Pedagang 
   Selain pegawai negeri, ritual malam jumat di Makam Eyang Sirajd 
juga menyedot beberapa pedagang untuk melakukan ritual malam jumat 
disini. Tetapi ada perbedaan tujuan antara pegawai negeri dengan pelaku 
ritual yang berstatus sebagai pedagang, seperti apa yang dikatakan oleh 
Bapak Budi yang merupakan pedagang warung makan berikut ini : 
 “ Tujuan saya melakukan ritual malam jumat di Makam 
Eyang Sirajd sama seperti para pelaku ritual yang lain, yaitu 
mencari keselamatan dunia akherat dan beribadah kepada Allah. 
Setelah saya melakukan ritual malam jumat disini, ada kepuasan 
batin tersendiri bagi saya. Saya rasa para pelaku ritual yang lain 
yang sering datang kesini pasti juga sama, tetapi ada juga tujuan lain 
saya melakukan ritual malam jumat. Sebagai pedagang warung 
makan, saya berdoa disini agar dagangan makanan saya banyak 
orang yang membeli dan warung saya jadi rame pembeli.” 
 
 Pedagang yang melakukan ritual malam jumat di Makam Eyang Sirajd 
bukan hanya Bapak Budi saja, banyak dari pelaku ritual malam jumat 
berprofesi sebagai pedagang. Mereka percaya bahwa berdoa ditempat ini, 
akan berdampak baik terhadap barang dagangan mereka. Dan mereka yakin 
akan hal ini karena sudah banyak yang terbukti. Banyak yang berhasil 
dibidang dagang setelah berdoa atau melakukan ritual malam jumat disini, 
seperti apa yang dituturkan oleh Bapak Budi berikut : 
 “ Tidak hanya saya saja yang bekerja sebagai pedagang 
yang melakukan ritual malam jumat disini, banyak orang-orang 
yang bekerja sebagai pedagang melakukan ritual malam jumat. 
Mereka percaya setelah melakukan ritual malam jumat disini, 
barang dagangan mereka akan laris. Keyakinan mereka bertambah 
setelah bertemu dan bercerita dengan sesama pedagang yang sudah 
berhasil setelah melakukan ritual disini.” 
 
3. Pelaku Ritual Yang Berstatus Sebagai Mahasiswa ( Extream Deviant Case 
Sampling ) 
  Memang agak terdengar aneh, apabila seorang mahasiswa berkunjung 
atau melakukan ritual malam jumat di Makam. Mahasiswa yang biasanya 
pergi ketempat-tempat yang dianggap (dalam bahasa remaja) Gaul seperti di 
mall-mall. Tetapi kali ini ada beberapa mahasiswa yang malah pergi 
ketempat makam untuk melakukan ritual malam jumat, apa yang menjadi 
penyebab mahasiswa tersebut ikut datang ke makam dan ikut melakukan 
ritual malam jumat ? Berikut keterangan dari salah satu mahasiswa yang 
melakukan ritual malam jumat di Makam Eyang Sirajd yang bernama Yayan 
Adeputra : 
  “ Saya datang kesini untuk ikut melakukan ritual 
malam jumat karena saya menganggap hal itu sebagai ibadah. Jadi 
saya kesini untuk melakukan ibadah kepada Allah, melalui makam 
Mbah Sirajd. Karena kita melakukan ibadah kepada Allah bisa 
dimana saja dan kapan saja.” 
 
 Mahasiswa STAIN semester akhir ini memang tertarik dengan ritual 
malam jumat yang dilakukan di Makam Eyang Sirajd Pracimaloyo, seperti 
apa yang telah dikatakan oleh pelaku ritual yang lain. Karena dia juga 
menganggap bahwa ritual malam jumat di Makam Eyang Sirajd berbeda 
dengan ritual malam jumat yang dilakukan ditempat-tempat lain. Di sini kita 
juga bisa belajar mengenai siar islam yang dibawa oleh Eyang Sirajd, karena 
ditempat ini (Makam Eyang Sirajd) ada suatu pembelajaran setelah 
melakukan ritual yaitu dengan saling bercerita mengenai ajaran agama islam 
di Karesidenan Surakarta pada masa Eyang Sirajd. Hal ini seperti penuturan 
dari Yayan : 
  “ Selain melakukan ritual, disini kita dapat belajar 
mengenai islam dimasa Eyang Sirajd. Kita bisa tahu bagaimana 
Eyang Sirajd melakukan siar agama di daerah ini, Jadi kita bisa 
belajar banyak tentang agama islam yang berkembang di 
Karesidenan Surakarta ini. Biasanya, setelah kita melakukan ritual, 
para pelaku ritual berkumpul dan saling bercerita tentang siar islam 
yang dibawa oleh Eyang Sirajd. Makanya, banyak pelaku ritual 
disini yang menganggap bahwa ritual malam jumat yang dilakukan 
di Makam ini berbeda dengan ritual malam jumat yang dilakukan 
ditempat-tempat lain. 
 
 Kembali kepada sesuatu yang tidak biasa dari seorang mahasiswa yang 
melakukan ritual malam jumat, setelah menilik dari keterangan diatas 
ternyata sepertinya memang wajar-wajar saja. Hanya saja sesuatu yang tidak 
biasa ini menimbulkan hal-hal yang seakan-akan tidak wajar, karena sangat 
aneh sekali apabila mahasiswa yang mendapat pendidikan yang tinggi 
mempercayai akan adanya hal-hal yang ada didalam ritual malam jumat 
tersebut. Mahasiswa yang identik dengan gaya hidup yang gaul dan berpikir 
secara empiris. Di sini mereka malah ikut melakukan ritual malam jumat di 
Makam Eyang Sirajd. Dan hal inilah yang terdengar aneh dari mahasiswa 
tersebut, tetapi setelah kita tahu tujuan mereka datang kesini bukan saja 
untuk melakukan ritual. Kita dapat mengetahui hal-hal yang terlihat tidak 
wajar dari mahasiswa yang melakukan ritual, akan menjadi terlihat wajar. 
Seperti penuturan dari sdr. Yayan berikut ini : 
 “ Sebenarnya tujuan saya dan teman-teman kesini 
untuk belajar agama islam dari apa yang pernah diajarkan oleh 
Eyang Sirajd kepada pengikut-pengikutnya yang sering melakukan 
ritual malam jumat disini. Sebagai mahasiswa yang kuliah di 
Sekolah Agama, kita merasa belajar dari ritual malam jumat ini 
adalah wajar-wajar saja. “ 
 
  
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 Ritual Malam Jumat di Tempat Pemakaman dalam budaya Jawa adalah 
bentuk konkret praktek religius yang sampai saat ini masih dilaksanakan oleh 
sebagian kecil masyarakat Jawa di Surakarta. Ritual Malam Jumat di Tempat 
Pemakaman bisa dikatakan sebagai bentuk konkret praktek religius karena secara 
empiris setiap bentuk kegiatan dan perangkat yang ada didalamnya menyiratkan 
makna-makna filosofis yang sangat terkait dengan bberbagai macam pemahaman 
dalam system religi masyarakat Jawa yang sering disebut dengan Kejawen. Sebagai 
sebuah perilaku religius maka dengan sendirinya ritual malam jumat memiliki dasar 
yang menjadi tujuan, alat atau perangkat yang dipakai untuk mencapai tujuan serta 
metode pencapaian tujuan itu sendiri. 
 Tujuan-tujuan ritual malam jumat yang sudah dijelaskan pada bab 
sebelumnya jelas-jelas sangat bernuansa metafisis religius. Tujuan untuk 
mendapatkan kemampuan magis, pemaknaan ritual yang dilakukan di Pemakaman 
Eyang Sirajd dan hubungannya dengan Tuhan serta tujuan ritual malam jumat  baik 
 secara langsung atau tidak langsung mengakui bahwa mereka sebagai manusia 
mengalami kondisi ketidak berdayaan, ketidak pastian dan kelangkaan serta 
penderitaan dalam proses perjalanan hidupnya. 
 
IMPLIKASI TEORITIS 
 Ketidak pastian, ketidak berdayaan, kelangkaan dan penderitaaan tersebut 
menurut Hendro Puspito adalah hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia 
(Hendropuspito, 1994 : 30). Empat hal tersebut akan selalu muncul dalam alam 
kesadaran manusia ketika mereka sudah tidak mampu lagi menyelesaikan 
permasalahan yang mereka hadapidengan cara-cara empiris-rasional. Ketika 
manusia menyadari bahwa mereka akan selalu diikuti oleh empat hal tersebut maka 
mereka akan melakukan usaha-usaha non empiris yang berhubungan dengan 
kekuatan transcendental diluar diri mereka (Kunjtaraningrat, 1987 : 21). Dalam 
konteks pembahasan tentang ritual malam jumat maka seluruh kegiatan yang ada 
dalam ritual tersebut adalah bentuk konkrit dari usaha-usaha non empiris masyarakat 
Jawa yang berhubungan dengan kekuatan transcendental di luar diri mereka. 
 Dasar tujuan rituan malam jumat yang sesuai dengan teori-teori yang telah 
disampaikan di atas jika diamati lebih jauh lagi akan menunjukkan bahwa ritual 
malam jumat sebenarnya termasuk tindakan rasional berdasar kebiasaan masa lalu 
atau tradisi. Namun disisi lain ritual malam jumat sebagai praktek religius juga dapat 
dikatakan sebagai tindakan rasional yang berdasarkan nilai (Werkrational). 
 Weber membagi tindakan manusia berdasar rasionalitas menjadi empat 
macam yaitu : Zwerk Rational (Tindakan manusia yang dinilai sebagai tindakan 
 paling rasional diantara keempat tipe lainnya. Tindakan manusia dimana dia mampu 
menciptakan serta menilai cara dan tujuan terbaik yang akan ditempuhnya. Dengan 
demikian orang lain akan mudah menerima dan memahami tindakan tersebut), 
Werkrational (Manusia dapat menentukan tujuan namun tidak dapat menentukan 
cara terbaik yang akan dilakukan untuk mencapai tujuannya. Antara tujuan dan cara 
yang digunakan untuk mencapai tujuan sulit dibedakan), Affectual (Tindakan dalam 
kategori ini adalah manusia yang muncul berdasarkan emosi. Tindakan ini muncul 
dengan sisi emosi manusia yang lebih dominant dibanding rasionalitasnya. Karena 
factor emosi dan juga kepura-puraan pelakunya tindakan ini sukar untuk dipahami 
orang lain), Traditonal (Tindakan manusia yang dilakukan berdasarkan kebiasaan 
yang sudah ada sebelumnya. Biasanya tindakan ini muncul secara turun temurun dan 
sudah menjadi tindakan baku dalam system social pelakunya) (Weber dalam George 
Ritzer, 1992 : 47-48). 
 Batas bentuk tindakan berdasar rasionalitas Weber sangatlah tipis. Sebuah 
tindakan social, dalam hal ini ritual malam jumat tidak bisa secara tegas dimasukkan 
dalam sebuah kategori rasionalitas Weber. Di lihat dari sudut eksistensi atau 
keberadaan ritual malam jumat pada masa sekarang, maka ritual ini dapat 
dikategorikan sebagai tindakan tradisional (Traditional Action). Namun jika dilihat 
dari dasar filosofis yang ada dibalik ritual malam jumat maka ritual ini termasuk 
dalam kategori Werkrational. Namun demikian bentuk rasionalitas apapun yang 
menjadi bagian dalam ritual malam jumat tetap tidak bisa menolak nuansa religius 
yang ada dalam ritual itu sendiri. Secara tegas ritual malam jumat menyiratkan 
konsep kerelaan para pelakunya dalam melaksanakan ritual malam jumat di Makam 
 Eyang Sirajd. Dalam teori diatas, kerelaan dipahami sebagai kemampuan individu 
untuk melakukan tindakan dalam arti menetapkan cara atau alat dari sejumlah 
alternative yang tersedia untuk mencapai tujuan. Hal ini mengakui adanya factor 
pembatas sekaligus juga mengakui dimensi kebebasan dan kreatifitas dalam perilaku 
individu. Sebagai pelaku, individu akan senantiasa di pengaruhi oleh sejumlah 
norma dan nilai yang telah dan di bagi bersama dengan anggota masyarakat lain. 
Akan tetapi tindakan aktualnya akan selalu berupa hasil proses kreatifitas dan 
kebebasan individu tersebut.  
 Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subyek dari 
situasi eksternal dalam posisinya sebagai subyek, sebagai subyek manusia bertindak 
atau berperilaku untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia 
bukan tanpa tujuan, dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, 
metode, serta perangkat yang di perkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut, 
manusia memilih, menilai, dan mengevaluasi terhadap tindakan akan, sedang, dan 
yang akan dilakukan. Sebaliknya tindakan individu yang diarahkan kepada benda 
mati atau subyek fisik semata-mata tanpa dihubungkan dengan tindakan orang lain 
bukan merupakan tindakan social. Tindakan orang melempar batu kedalam sungai 
bukan tindakan social, tetapi tindakan tersebut dapat berubah menjadi tindakan 
social kalau dengan melempar batu tersebut dimaksudkan untuk menimbulkan reaksi 
dari orang lain seperti menganggu seorang yang sedang mancing misalnya. 
 Secara definitive Max Weber merumuskan Sosiologi sebagai ilmu yang 
berusaha untuk menafsirkan dan memahami tindakan social serta antar hubungan 
social untuk sampai kepada penjelasan kausal. Dalam definitive terkandung dua 
 konsep dasarnya yaitu Konsep Tindakan Soaial dan Konsep Tentang Penafsiran dan 
Pemahaman. 
 Pada dasarnya tindakan manusia adalah tindakan interpretative yang dibuat 
oleh manusia itu sendiri. Di mana tindakan manusia itu terdiri dari pertimbangan 
atas berbagai hal yang diketahuinya dan melahirkan serangkaian atas dasar 
bagaimana mereka menafsirkan hal tersebut. Hal-hal yang dipertimbangkan itu 
mencangkup berbagai masalah seperti keinginan dan kemauan, tujuan, dan sarana 
yang tersedia untuk mencapainya, serta tindakan yang diharapkan dari orang lain, 
gambaran tentang diri sendiri dan mungkin hasil dari cara bertindak tertentu. 
 Demikian pula halnya dengan para peziarah Makam Eyang Sirajd, mereka 
punya banyak pertimbangan untuk melakukan tindakan sebagai seorang peziarah. 
Dan pertimbangan-pertimbangan mereka dapatkan dari tafsiran-tafsiran ataupun 
terjemahan-terjemahan dari dunia makam, sehingga dalam diri mereka terbentuk 
suatu konsepsi atau perspektif tentang makam. Konsepsi atau perspektif atau 
persepsi bisa didapatkan dari sebuah “Warisan” dari individu-individu disekitarnya. 
Lewat “Warisan” konsepsi tersebut, mereka para pezirah makam dapat memberikan 
arti atau makna pada tindakan-tindakan dan kelakuan-kelakuannya. 
 Dari teori yang dikemukakan diatas dapat kita amati bahwa interaksi antara 
seseorang dengan makam adalah dilakukannya dengan symbol-simbol tertentu yang 
dapat dipahami oleh orang-orang yang mengadakan interaksi tersebut. Dalam 
berziarah kesuatu makam, peziarah melakukan religi yang telah menjadi kewajiban 
yang harus dilaksanakan. Tindakan religi adalah suatu emosi keagamaan yang 
merupakan suatu getaran jiwa yang mampu menggerakkan jiwa manusia. Oleh 
 karena getaran jiwa yang disebut emosi keagamaan tadi juga dapat dirasakan 
seseorang individu dalam keadaan sendiri, maka suatu aktivitas religius dapat 
dilakukan seorang diri dalam keadaan dan suasana sunyi. Menurut kriteria pemeluk 
agamnya, orang jawa membedakan orang Santri dengan orang agama Kejawen. 
Golongan kedua ini sebenarnya adalah orang-orang yang percaya dengan ajaran 
agama Islam, akan tetapi mereka tidak secara patuh menjalankan rukun-rukun dari 
agama Islam. Orang jawa juga percaya kepada suatu kekuatan yang melebihi segala 
kekuatan dimana saja yang pernah dikenal, yaitu Kasekten, kenudian arwah atau roh 
leluhur, mahkluk-mahkluk halus. 
 Contoh yang terkenal dari pemuka-pemuka agama di Indonesia telah 
diangkat menjadi orang keramat dalam system keyakinan orang Jawa adalah Makam 
Kesembilan Wali (Wali Songo). Keyakinan terhadap Makam Kesembilan Wali yang 
dianggap keramat oleh orang Jawa itu juga dihidupkan dengan adanya makam-
makam yang dianggap keramat yang disebut Pepundhen. Makam-makam 
Kesembilan Wali tersebut sekarang masih banyak dikunjungi orang-orang, bahkan 
makam tersebut juga sangat dihormati oleh mereka. Selain makam-makam 
Kesembilan Wali tersebut, banyak juga makam-makam Tokoh agama Islam di 
Indonesia yang juga dikeramatkan dan sering dikunjungi oleh banyak orang seperti 
Makam Eyang Sirajd di Tempat Pemakaman Umum Pracimaloyo. 
 Selaras dengan teori-teori diatas, dengan kata lain ritual Malam Jumat 
sebagai praktek religius dalam budaya jawa yang masih dilakukan oleh sebagian 
masyarakat Jawa di Surakarta dapat dikatakan sebagai sebuah tindakan social yan 
wajar dalam konteks sosiologis. Anggapan bahwa ritual malam jumat adalah sebuah 
 tindakan yang menyimpang dari ajaran agama formal dan anggapan-anggapan sinis 
lainnya sepatutunya dipertanyakan kembali kebenarnya. Apalagi makna-makna 
filosofis dalam bagian-bagian ritual malam jumat menyiratkan dimensi social yang 
sangat bermanfaat bagi para pelaku dan masyarakat di sekitarnya. 
IMPLIKASI EMPIRIS 
 Ritual malam jumat sebagai praktek religius dalam budaya Jawa memiliki 
makna filosofis yang pada tahapan implementasinya berkaitan erat dengan 
kehidupan social para pelakunya. Makna filosofis yang sarat dengan nilai-nilai 
religus tersebut sering kali tidak dapat dipahami oleh masyarakat awam. Hal ini 
diperparah lagi dengan masih adanya pelaku yang sama sekali tidak memahami apa 
sebenarnya makna filosofis yang menjadi bagian yang tak terpisahkan dan ada 
dalam ritual malam jumat. Sampai saat ini masih terdapat pelaku ritual yang hanya 
memahami bahwa ritual malam jumat “sekedar”bertujuan untuk mendapatkan 
kemampuan magis tertentu. 
 Pelaku dengan tujuan mendapatkan kemampuan magis adalah para pelaku 
yang tidak memahami makna-makna filosofis dibalik ritual malam jumat. Opini atau 
pendapat dan penilaian dari masyarakat awam bahwa ritual malam jumat tidak 
berguna dan tidak relevan lagi dilaksanakan pada masa sekarang menjadi benar jika 
tujuan pelaksanaan ritual malam jumat hanya dipahami sebagai pencapaian 
kemampuan magis. Penilaian dari masyarakat awam tersebut muncul sebagai akibat 
dari pemahaman yang dangkal dari sebagian pelaku ritual malam jumat terhadap 
ritual itu sendiri. 
  Tujuan ritual malam jumat sebagai pemaknaan terhadap tokoh Eyang Sirajd 
dan hubungan antara manusia dengabn Tuhan serta tujuan pelestarian budaya adalah 
tujuan yang paling relevan untuk tetap digunakan sebagai dasar pelaksanaan ritual 
malam jumat pada masa sekarang. Walupun agama formal yang ada di Indonesia 
telah sangat jelas menekankan janji-janji keselamatan terhadap para penganutnya, 
ritual malam jumat sebagai salah satu bentuk buah kebudayaan juga juga 
menyiratkan hal tersebut. Jika hanya dipandang dari sisi keagamaan formal saja 
maka ritual malam jumat yang bertujuan untuk mendapatkan keselamatan dari Sang 
Adi Kodrati akan cenderung dianggap salah. Karena ziarah makam juga bertujuan 
untuk mengenang jasa-jasa orang yang sudah meninggal tersebut, selain itu 
mengingatkan kita juga akan masa depan kita nanti sama seperti orang tersebut 
(Mengingatkan kita bahwa kita nanti juga akan meninggal). 
 Permohonan keselamatan yang dilakukan oleh para pelaku ritual malam 
jumat juga ditujukan kepada Sang Adi Kodrati. Hanya saja metode yang didalam 
agama formal memiliki perbedaan besar dengan metode yang dipakai dalam 
Kejawen (dalam hal ini ritual malam jumat). Penggunakan simbol-simbol tertentu 
dalam perangkat ritual menjadi bagian tak terpisahkan pada pelaksanaan ritual 
malam jumat. Sedangkan dalam Agama Formal pengunaan simbol-simbol tertentu 
justru sangat jarang dipakai. Namun demikian permohonan keselamatan dalam ritual 
malam jumat menggunakan Pawukon sebagai dasar pelaksanaannya tetap saja tidak 
dapat dikatakan memiliki relevansi dengan dunia saat ini.Walaupun dalam 
pelaksaannya ritual malam jumat yang berdasar Pawukon juga memohonkan 
keselamatan kepada Tuhan namun nuansa magis-irasional yang bertolak belakang 
 dengan spirit religiusitas sebuah system religi tetap terlihat nyata. Mengenai 
ramalan-ramalan tertentu dalam Pawukon yang menjadi dasar pelaksanaan ritual 
malam jumat jelas-jelas bertentangan dengan semangat kemajuan jaman saat ini. 
Ritual malam jumat sebagai praktek religius dalam system budaya Jawa memiliki 
makna filosofis yang sangat mendalam, mendalami dan mengimplementasikan 
makna-makna filosofis dalam ritual malam jumat tersebut pada kehidupan sosialnya. 
Tujuan ritual sebagai pemaknaan terhadap orang yang sudah meninggal dan 
hubungan antara manusia dengan Tuhan adalah tujuan ideal dalam ritual malam 
jumat. Namun justru tujuan ini seringkali tidak dapat dipahami oleh para pelaku 
ritual malam jumat. Tujuan untuk memaknai orang yang sudah meninggal dan 
hubungan antar manusia dengan Tuhan dengan sendirinya menuntut para pelakunya 
untuk dapat memahami arti dan makna filosofis dalam setiap bagian kegiatan dan 
perangkat yang ada dalam ritual malam jumat. Sangat tidak mungkin seorang pelaku 
ritual yang bertujuan memaknai orang yang sudah meninggal dan hubungan antara 
manusia dengan Tuhan tidak mampu menjelaskan apa arti makna filosofis dibalik 
ritual malam jumat. Atau dengan kata lain seorang pelaku ritual malam jumat yang 
menyatakan tujuannya dalam melakukan ritual malam jumat di Makam Eyang Sirajd 
adalah pemaknaan terhadap Eyang Sirajd yang sudah meninggal dan hubungan 
antara manusia dengan Tuhan namun tidak dapat menyebutkan, atau menjelaskan 
dasar dan makna filosofis tiap bagian perangkat ritual malam jumat, maka pelaku 
tersebut sebenarnya tidak dapat dikatakan bertujuan untuk memaknai hari kelahiran 
dan hubungan dengan Tuhannya. 
  Pembahasan mengenai relevansi ritual malam jumat sama sekali terlepas dari 
teologis agama-agama formal yang ada di Indonesia. Dengan demikian pembahasan 
mengenai relevan dan tidaknya ritual malam jumat dengan dunia saat ini atidak 
dengan serta merta dapat diterima jika dilihat dari sisi teologis agama-agama formal. 
Namun demikian jika ritual malam jumat dipandang sebagai budaya warisan leluhur 
yang ternyata memiliki beberapa hal yang dapat bermanfaat bagi kita saat ini apakah 
salah jika ritual tersebut selayaknya mendapat perhatian bagi kita ? 
 Secara garis besar kesimpulan praktis yang dapat ditarik dari penelitian 
tentang ritual malam jumat di Makam Eyang Sirajd Pracimaloyo ini adalah : 
1. Ritual malam jumat adalah salah satu bentuk praktek religius dalam budaya Jawa 
yang sarat dengan makna-makna filosofis yang memiliki relevansi dengan 
kehidupan social para pelakunya. 
2. Tujuan utama dalam ritual malam jumat adalah pemaknaan terhadap orang yang 
sudah meninggal (disini yang dimaksudkan Eyang Sirajd) dan hubungan 
manusia dengan Tuhannya. 
3. Selain bertujuan untuk memaknai orang yang sudah meninggal dan hubungan 
manusia dengan Tuhannya, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 
motivasi peziarah yang melakukan ritual tersebut dan untuk mengetahui 
bagaimana sikap dan pandangan masyarakat terhadap ritual tersebut. Namun ada 
juga diantara para pelaku ritual malam jumat yang mempunyai tujuan untuk 
mendapatkan kemampuan magis, keselamatan pribadi, atau Kasekten. 
4. Penilain dan anggapan negative terhadap ritual malam jumat dan para pelakunya 
dari masyarakat awam disebabkan oleh karena masyarakat awam tersebut tidak 
 tahu apa yang sebenarnya maksud dan tujuan dalam ritual malam jumat di 
Makam Eyang Sirajd Pracimaloyo. 
5. Anggapan bahwa ritual malam jumat ini adalah Musryik perlu dikaji kembali 
oleh beberapa golongan aliran agama Islam yang menganggap ziarah kubur itu 
adalah Musryik. 
IMPLIKASI METODOLOGIS 
 Penelitian ini merupakan penelitian “Eksplorasi” yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk menggali informasi yang selengkap-lengkapnya dari suatu 
permasalahan. Tetapi pada prinsipnya penelitian ini bersifat mendeskripsi-kan dan 
menjelaskan suatu fenomena yang terjadi yang bersifat pemahaman. 
 Teknik observasi dan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data. 
Observasi  dilakukan untuk mendeskripsikan data atau fakta yang tidak dapat dalam 
proses wawancara sedangkan wawancara merupakan komunikasi langsung diantara 
peneliti dan yang diteliti. Dalam penelitian ini digunakan wawancara mendalam, 
kemudian juga disertai pencarian dokumentasi. 
 Sebagai penelitian kualitatif, maka sample yang digunakan tidak ditentukan 
oleh besarnya sample tetapi ditentukan oleh kedalaman informasi yang diperoleh. 
Teknik sampling yang digunakan adalah “Purposive Sampling” yaitu memilih 
sample yang dianggap tahu dan paham akan tema penelitian. Teknik ini kemudian 
divariasikan dengan menggunakan “Maximum Variation Sampling” sample diambil 
dari variasi kelompok yang ada dalam masyarakat, dalam hal ini sample dari para 
responden atau pengunjung Makam Eyang Sirajd. 
  Untuk menguji kevalidan data digunakan “Triangulasi Sumber” yaitu 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Dalam hal ini sebagai Triangulasi 
Sumber adalah sesepuh pelaku ritual Malam Jumat di Makam Eyang Sirajd. 
Penganalisaan data digunakan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, pengajian data, 
dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 
 Meskipun peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkan 
penelitian ini dengan benar, tetapi peneliti sadar bahwa penelitian ini masih banyak 
kelemahannya. Peneliti mengakui bahwa dalam melakukan kegiatan pengumpulan 
data tidaklah mudah mengingat tidak semua informan memiliki waktu dan ruang 
yang luas bagi peneliti untuk mengindentifikasi realitas-realitas yang sebenarnya 
yang berusaha ditampilkan dalam penelitian ini. Namun, peneliti tetap berusaha 
untuk menempatkan diri secara baik pada setiap posisi atau peran yang dibutuhkan 
oleh seorang peneliti ketika di lapangan dan melakukan observasi dalam jangka 
waktu yang telah ditetapkan. 
 Adapun dalam peneliti juga mengalami hambatan-hambatan dalam proses 
penelitian ini, hambatan-hambatan tersebut adalah : 
1. Keterbatasan penelitian dalam menggali informasi yang mendetail sehingga 
harus berulang kali terjun kelapangan untuk melengkapi data yang diperlukan. 
2. Dalam pelaksanaan penelitian, atau lebih tepatnya dalam proses wawancara. 
Banyak diantara responden yang tertutup dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari peneliti. 
SARAN 
  Ritual malam jumat sampai saat ini masih dianggap sesuatu hal yang 
negative oleh sebagian besar anggapan masyarakat di Indonesia khususnya di 
Surakarta. Meskipun ritual ini berawal dari masyarakat Jawa, namun sebagian 
masyarakat Jawa sendiri di Jawa Tengah menganggap bahwa ritual ini salah. Hal ini 
terjadi karena ssebagian besar mereka menganggap bahwa ritual malam jumat ini 
melanggar ketentuan-ketentuan dalam agama Islam. 
 Namun sebenarnya anggapan itu juga tidak salah, banyak ritual malam 
jumat yang dilakukan ditempat-tempat tertentu mempunyai tujuan yang negative. 
Sehingga masyarakat kita yang sebagian besar beragama Islam menganggap bahwa 
ritual malam jumat adalah Musryik, hal ini ditambah dengan adanya golongan-
golongan aliran Islam yang keras. Aliran Islam yang sudah tidak menganggap lagi 
kebudayaan Jawa, mereka hanya berpegang teguh terhadap ajaran aliran mereka. 
 Mengingat hal diatas, mengenai apakah ritual malam jumat dapat 
dibenarkan menurut ketentuan dan aturan dalam ajaran agama resmi di Indonesia 
memerlukan penelitian jauh lagi. Dan tentu saja penelitian mengenai kaitan antar 
ritual malam jumat dengan ajaran agama resmi bukanlah  bidang dari Sosiologi saja. 
 Secara garis besar saran yang bisa diberikan berdasarkan penelitian kepada 
para peneliti selanjutnya dan juga kepada para pelaku serta masyarakat luas adalah : 
1. Diperlukan Sosialisasi mengenai makna filosofis, tujuan dan dasar dari 
pelaksanaan ritual malam jumat lebih jauh lagi kepada masyarakat luas untuk 
menghindari penilaian negartif terhadap ritual malam jumat. 
2. Bagi peneliti selanjutnya (terutama dari bidang studi diluar Sosiologi) harus 
menggali lebih dalam lagi makna-makna filosofis dibalik ritual malam jumat 
 yang tidak dapat mungkin dijangkau lagi oleh Sosiologi (terutama muatan-
muatan teologis dan filsafat dalam ritual malam jumat). 
3. Peneliti dari bidang Sosiologi yang hendak melakukan penelitian lebih jauh 
harus mempertegas batas-batas dimensi filasafat dan teologi yang ada dalam 
ritual malam jumat untuk menghindari pengkaburan data). 
4. Pernelitian selanjutnya sebaiknya memperluas lokasi penelitian agar semakin 
memperjelas eksistensi ritual malam jumat di Indonesia pada umumnya dan di 
Jawa pada khususnya. 
 Sebagai salah satu agama terbesar di Indonesia, diharapkan agama Islam 
beserta penganutnya lebih jauh lagi menilik apa dan bagaimana maksud, tujuan dan 
jalannya ritual malam jumat di Makam Eyang Sirajd sebelum mengambil keputusan 
yang menganggap bahwa ritual yang dilakukan tersebut adalah Musryik dan tidak 
sesuai dengan ajaran agama Islam. Karena kebudayaan Jawa di Indonesia sangat 
menjunjung tinggi nilai-nilai yang ada didalam masyarakat Jawa, salah satu adalah 
orang Jawa sangat menghormati leluhurnya. 
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]LAMPIRAN 
  
PEDOMAN WAWANCARA 
          
A. Identitas Responden 
1. Nama : 
2. Umur : 
3. Jenis Kelamin : 
4. Alamat : 
 
B. Tradisi Ritual Malam Jumat 
1. Pengertian Pemaknaan Terhadap Ritual Malam Jumat 
- Bagaimana pengertian Ritual Malam Jumat ? 
 2. Latar Belakang Tradisi Ritual Malam Jumat Di Makam Eyang Sirajd 
  - Apa yang melatar belakangi adanya tradisi ritual malam jumat di 
makam Eyang Sirajd ? 
  - Mengapa tradisi tersebut masih tetap ada sampai sekarang ? 
 3. Fungsi, Tujuan, dan Manfaat Pelaksanaan Tradisi Ritual Malam Jumat 
  - Apakah fungsi dari pelaksanaan ritual tersebut ? 
  - Apakah tujuan dari pelaksanaan ritual tersebut ? 
  - Apakah manfaat yang didapat dari pelaksanaan ritual tersebut baik bagi 
Almarhum Eyang Sirajd, pelaku ritual maupun masyarakat ? 
 4. Pelaksanaan Tradisi Ritual Malam Jumat 
  a. Waktu 
    - Kapan atau pada saat-saat apa saja dilaksanakan ritual tersebut ? 
   - Atas dasar apakah penentuan hari-hari atau saat-saat pelalsanaan   
ritual tersebut ? 
  b. Tempat 
   - Apakah ritual tersebut harus dilaksanakan di Makam Eyang 
Sirajd ? Apakah tidak ada tempat lain ? 
  c. Jalannya Ritual Malam Jumat 
   - Bagaimana tatacara atau jalannya ritual malam jumat tersebut ? 
   - Doa-doa yang dipanjatkan dalam tradisi ritual tersebut ditujukan 
kepada siapa dan untuk siapa ? 
 
C. Persepsi Masyarakat Umum Terhadap Ritual Malam Jumat di Makam 
Eyang Sirajd Pracimaloyo. 
 - Apakah anda mengetahui tentang Ritual Malam Jumat di Makam Eyang 
Sirajd Pracimaloyo ? 
 - Bagaimana tanggapan anda terhadap tradisi ritual malam jumat ? 
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